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ABSTRAK 
Penelitian ini berawal dari masalah penulis dalam pembelajaran bola voli. 
Dalam melakukan servis bawah, siswa masih belum sesuai dengan implikasi 
penilaian yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan 
servis bawah siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli di SD Negeri 2 Bocor 
tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang penelitiannya 
dilakukan dalam siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 
Bocor, yang berjumlah 21 siswa. Instrumen yang digunakan adalah: 1) Lembar 
observasi tes unjuk kerja, 2) Observasi proses pembelajaran, 3) Tanggapan siswa. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara merefleksi hasil observasi 
dan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dan dianalisis secara 
kwantitatif yang hasil perhitungan berupa angka-angka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatkan servis bawah siswa 
kelas IV dalam pembelajaran bola voli di SD Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 
2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen telah berhasil. 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
pada siklus pertama jumlah siswa yang belum tuntas atau mendapat nilai kurang 
dari 70 sebanyak 10 siswa (47,62%), dan siswa yang tuntas belajar atau mendapat 
nilai lebih dari 70 sebanyak 11 siswa (52,38%). Pada siklus kedua jumlah siswa 
yang belum tuntas atau mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 2 siswa (9,52%), 
dan siswa yang tuntas belajar atau mendapat nilai lebih dari 70 sebanyak 19 siswa 
(90,48%). Siswapun menjadi senang, antusias, aktif dan tidak jenuh dalam 
pembelajaran.  
  
Kata kunci: servis bawah, peningkatan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan dan kegiatan belajar saat ini banyak diidentikkan dengan sekolah. 
Kegiatan belajar yang berlangsung di sekolah yang bersifat formal, sengaja 
direncanakan dengan bimbingan guru. Apa yang hendak dicapai dan dikuasai 
oleh siswa dituangkan dalam tujuan belajar, dipersiapkan bahan yang harus 
dipelajari, dipersiapkan juga metode yang sesuai dan dilakukan evaluasi untuk 
mengetahui kemajuan belajar siswa. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum. 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu dari bentuk pendidikan. Pendidikan 
jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang ditujukan 
untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik. Dalam hal ini Adang 
Suherman (2000:23), menyatakan bahwa: “Secara umum tujuan pendidikan 
jasmani dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok yaitu: (1) 
perkembangan fisik, (2) perkembangan gerak, (3) perkembangan mental dan, 
(4) perkembangan sosial”. Melalui pendidikan jasmani diharapkan bisa 
merangsang perkembangan sikap, mental, sosial, emosi yang seimbang serta 
keterampilan gerak siswa. Melihat begitu pentingnya peranan pendidikan 
jasmani di sekolah maka seorang guru perlu memberi arahan kepada siswa 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, apabila guru 
masih menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi 
dalam pembelajaran cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru ke 
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siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung 
monoton. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani di SD Negeri 2 Bocor, 
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen, khususnya materi servis 
bawah bolavoli masih banyak siswa yang merasa takut terhadap bola. Siswa 
masih beranggapan bahwa bola itu berat dan takut jika tangannya cidera. 
Padahal jika guru dapat memilih metode yang tepat dan dapat memilih alat 
bantu yang tepat dalam proses pembelajaran maka cidera dapat dihindari. 
Bolavoli merupakan cabang olahraga yang digemari oleh banyak orang 
khususnya siswa SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten 
Kebumen. Hal ini dibuktikan saat jam istirahat banyak anak yang bermain 
bolavoli. Pada saat pelajaran pendidikan jasmani siswa meminta bermain 
bolavoli. “Servis merupakan salah satu teknik dalam permainan bolavoli. Pada 
mulanya servis hanya merupakan pukulan awal untuk dimulainya suatu 
permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu 
serangan awal untuk diperoleh nilai agar suatu regu berhasil meraih 
kemenangan” (M. Yunus, 1992:68-69). Pendapat serupa juga dinyatakan Dieter 
Beutelstahl (2005:9),bahwa: “Pada mulanya servis hanya dipandang sebagai 
pukulan permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai permainan. Tetapi 
servis kemudian berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk 
menyerang”. Servis harus dilakukan dengan baik dan sempurna oleh semua 
pemain, karena kesalahan pemain mengakibatkan pertambahan angka dari 
lawan. Demikian pentingnya kedudukan servis dalam permainan bolavoli, 
maka teknik dasar servis harus dikuasai dengan baik. Oleh karena itu servis 
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harus keras dan terarah dengan tujuan agar tidak mudah diterima oleh lawan 
yang berarti pihak pemegang servis mendapatkan angka. 
Servis ada bermacan-macam, dimana masing-masing memiliki nama, 
sifat dan teknik sendiri-sendiri. Menurut Suharno HP (1979:12) ada dua macam 
pukulan servis yang di kenal dan sering dimainkan yaitu servis tangan bawah 
dan servis tangan atas”. Servis bawah (underhand service) adalah servis yang 
sering digunakan oleh pemain pemula, karena servis ini merupakan servis yang 
sangat sederhana dan mudah. Gerakan servis bawah lebih alamiah dan tenaga 
yang dibutuhkan tidak terlalu besar (M. Yunus, 1992:69). Jadi servis ini sesuai 
untuk diajarkan terutama untuk pemain yang masih dalam taraf belajar/berlatih 
seperti anak sekolah. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Herry Koesyanto (2003:12), 
bahwa: “Bagi pemain pemula cara akan lebih mudah untuk mempelajari servis 
tangan bawah karena tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar sehingga 
dalam waktu yang singkat sudah dapat menguasai”. Kenyataan yang ada pada 
kelas IV SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen 
belum memiliki kemampuan melakukan servis bawah dengan baik. Hal 
tersebut dapat dilihat pada saat siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan 
Buluspesantren, Kabupaten Kebumen melakukan permainan bolavoli. 
Kelemahan-kelemahan siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor dalam melakukan 
servis bawah antara lain: Ayunan tangan kurang maksimal/ayunan tangan 
kurang keras sehingga bola tidak melewati net, lambungan bola saat akan 
melakukan servis bawah tidak tepat (bola melambung terlalu dekat/jauh dengan 
badan) sehingga bola sulit dipukul, perkenaan tangan dengan bola tidak tepat 
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sehingga bola melenceng/meleset dari sasaran. Perkenaan bola dengan tangan 
yang betul adalah memukul bola dengan tangan baik itu telapak tangan terbuka 
maupun telapak tangan mengenggam, saat memukul bola tidak tepat, pemain 
pemula pada saat melakukan servis belum bisa memperhitungkan kapan akan 
memukul bola yang sudah dilambungkan. Pukulan yang betul dilaksanakan 
dengan menunggu bola turun dari lambungan, kira-kira bola setinggi dada baru 
tangan terayun untuk memukul bola. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan kepada siswa, guru hendaknya dapat memilih berbagai variasi 
pendekatan, strategi dan metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan 
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Perlu diketahui bahwa baik 
tidaknya suatu pemilihan metode pembelajaran akan tergantung tujuan 
pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran serta 
mengoptimalkan sumber-sumber pembelajaran yang ada. 
Berdasarkan hal tersebut untuk mencapai hasil yang maksimal maka 
sebagai seorang guru sebaiknya dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar, salah satu 
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak kelas IV adalah pendekatan 
bermain. Pendekatan bermain adalah strategi belajar pembelajaran yang 
digunakan untuk pembelajaran pendidikan jasmani yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, bekerjasama dan terutama 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: “Upaya Peningkatkan Servis Bawah 
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Melalui Latihan Menggunakan Bola Karet Pada Siswa Kelas IV dalam 
Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri 2 Bocor Tahun Pelajaran 2012/2013 
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen”. 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa yang merasa takut terhadap bola voli. 
2. Banyak siswa yang belum memiliki kemampuan melakukan servis bawah 
dengan baik. 
C.  Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka penulis membatasi masalah yang diteliti pada: “Upaya 
Peningkatkan Servis Bawah Melalui Latihan Menggunakan Bola Karet Pada 
Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran Bola Voli di SD Negeri 2 Bocor Tahun 
Pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen”. 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat disusun rumusan 
masalah, yaitu: Bagaimana meningkatkan servis bawah melalui latihan 
menggunakan bola karet siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli di SD 
Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen? 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, pemasalahan ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui peningkatkan servis bawah melalui 
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latihan menggunakan bola karet siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli di 
SD Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen. 
F. Manfaat Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan dapat 
memberi manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis,penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan dalam 
meningkatkan servis bawah siswa dalam proses pembelajaran bola voli. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
khususnya: 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan metode pembelajaran yang 
paling tepat dan masukan dalam pembelajaran Penjasorkes di SD 
Negeri 2 Bocor,Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen.  
b. Bagi Siswa 
Mendapatkan pengalaman baru yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran dan peningkatkan servis bawah siswa dalam pembelajaran 
bolavoli dengan baik, khususnya siswa kelas IV di SD Negeri 2 Bocor, 
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 
2012/2013. 
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c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas dan meningkatkan 
pembelajaran dalam hal permainan bolavoli.  
d. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian tindakan 
kelas, dan mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada saat 
mengajar yang dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki diri. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A.  Deskripsi Teori 
1. Hakikat Peningkatan 
a. Pengertian Peningkatan 
      “Peningkatan pada hakikatnya merupakan upaya untuk menambah 
dan memperbanyak suatu aktifitas dengan berbagai tujuan mendapatkan 
keberhasilan nilai sesuai dengan target yang diinginkan“(Sumiati dan 
Asra, 2009:218). Sedangkan Umi Chulsum dan Windy Novia 
(2006:665) “Peningkatan berarti proses, perbuatan, cara meningkatkan 
usaha, dan sebagainya”. 
      Dengan melihat pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan adalah suatu aktifitas  proses usaha atau perbuatan untuk 
meningkatkan usaha atau suatu kegiatan  untuk berbagai tujuan 
menambah atau  meningkatkan nilai sesuai target yang ingin dicapai.  
      Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu: 
peningkatkan servis bawah melalui latihan menggunakan bola karet 
siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli di SD Negeri 2 Bocor 
tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten 
Kebumen, Kabupaten Kebumen.  
b. Upaya Peningkatan 
       Dalam upaya peningkatan  selalu berkaitan dengan faktor yang 
datang dari dalam diri dan dari luar dirinya. Dari dalam diri yaitu 
dengan kecakapan dan yang bukan kecakapan seperti minat seseorang 
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dan kesenangan seseorang. Sedangkan dari luar diri yaitu dorongan dari 
orang lain pada dirinya untuk belajar. Menurut Sumiati dan Asra 
(2009:218) bentuk meningkatkan keaktifan siswa belajar melalui upaya 
yang diciptakan oleh guru, dapat dilakukan melalui : 
1) Penataan Ruang Kelas 
Menciptakan proses pembelajaran yang aktif  meliputi beberapa 
faktor yang saling berkaitan antara lain dengan penciptaan 
lingkungan belajar yaitu suasana kelas baik dalam pengelolaan 
maupun dalam penataan ruang kelas sehingga dapat merangsang 
aktifitas belajar. Di samping lingkungan, hal yang dapat 
merangsang kegiatan belajar meliputi juga upaya 
mempertemukan apa yang dipelajari dengan situasi lingkungan 
,baik lingkungan fisik, sosial maupun budaya. Mempertemukan 
materi pembelajaran dengan situasi tersebut terkait kepentingan 
setiap siswa untuk mempelajari materi pembelajaran, sehingga 
terangsang untuk mempelajarinya. 
2) Penerapan Prinsip Belajar Sambil Berbuat 
Belajar akan efektifjika dilakukan dengan melakukan kegiatan. 
Kegiatan belajar meliputi : mendengar, melihat, mengerjakan, 
atau bentuk-bentuk perbuatan lain. Dengan melakukan 
perbuatan dalam proses belajar dapat memungkinkan 
pengalaman belajar yang diperoleh bersifat lebih baik dan 
tersimpan dalam daya ingatan dengan waktu lebih lama. Maksud 
belajar sambil berbuat bukan semata-mata berkaitan dengan segi 
perbuatan jasmaniah saja, tetapi mencakup koordinasi antara 
perbuatan jasmani dan kejiwaan seperti berpikir, menanggapi 
dan menghayati.  
3) Upaya Guru Membimbing dan Mengarahkan siswa untuk 
belajar. 
Bimbingan yang diberikan dalam proses pembelajaran 
merupakan bantuan kepada siswa jika menghadapi kesulitan 
dalam belajar , sehingga dia mampu mengatasi masalah atau 
kesulitan tersebut. Bimbingan dalam belajar di kelas 
sepatutnyadilakukan secara perseorangan meskipun proses 
pembelajaran yang dilakukan bersifat pembelajaran kelompok. 
Dalam upaya memberi pelayanan kepada siswa secara 
perseorangan, guru seharusnya dapat mengenali siswa mana 
yang tampak menghadapi kesulitan , terutama jika siswa yang 
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bersangkutan tidak mau meminta bantuan, sedangkan dirinya 
sebenarnya menghadapi kesulitan. 
 
      Sedangkan menurut Abangilham (2009) bentuk upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam mengembangkan  keaktifan belajar siswa dalam 
mata pelajaran adalah: 
1)  Meningkatkan Minat Siswa 
Kondisi pembelajaran yang efektif adalah dengan adanya minat 
dan perhatian siswa dalam belajar. Minat sangat besar 
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang 
akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa 
adanya minat seseorang tidak mungkin akan melakukan sesuatu. 
Siswa yang memiliki minat yang besar terhadap suatu pelajaran 
akan lebih aktif untuk mempelajarinya dan sebaliknya, siswa 
akan kurang keaktifannya dalam mempelajari pelajaran yang 
kurang diminatinya. 
2) Membangkitkan Motifasi Siswa 
Setiap perbuatan individu, termasuk perbuatan belajar didorong 
oleh sesuatu atau beberapa motif. Motif merupakan suatu tenaga 
yang berada pada diri siswa yang mendorongnya untuk berbuat 
mencapai suatu tujuan. 
3) Menerapkan Prinsip Indifidualistis 
Salah satu masalah utama dalam pembelajaran ialah masalah 
perbedaan individual. Seorang guru yang menghadapi 40 orang 
siswa di kelas, sebenarnya bukan hanya menghadapi ciri-ciri satu 
kelas, tetapi juga menghadapi 40 perangkat ciri-ciri siswa. Tiap 
orang siswa memiliki pembawaan-pembawaan yang berbeda, 
dan menerima pengaruh dan perlakukan dari keluarganya yang 
masing-masing juga berbeda. Dengan demikian adalah wajar 
apabila setiap siswa memiliki ciri-ciri individu sendiri. Ada siswa 
yang badannya tinggi kurus, atau pendek gemuk, cekatan atau 
lambat, kecerdasan tinggi, sedang atau rendah, berbakat dalam 
beberapa mata pelajaran, tetapi kurang berbakat dalam mata 
pelajaran tertentu, tabah, ulet atau mudah putus asa, periang atau 
perenung, bersemangat atau acuh tak acuh, dan sebagainya. 
Berdasarkan hal tersebut, pemahaman guru terhadap setiap 
individu siswa sangat penting dalam upaya mengembangkan 
keaktifan belajar mereka. 
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4) Menggunakan Media Dalam Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya 
proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran 
sebagai perantara sumber pesan dengan penerima pesan yang 
berperan penting dalam proses pembelajaran. Dalam upaya untuk 
mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran , 
hendaknya guru dapat menggunakan media dalam pembelajaran , 
di samping untuk memperjelas materi yang disampaikan juga 
akan dapat menarik minat siswa. 
 
      Menurut beberapa pendapat upaya peningkatan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya peningkatan yang dapat dilakukan guru yaitu 
sebagai berikut: 
1) Penataan Ruang Kelas 
2) Penerapan Prinsip Belajar Sambil Berbuat 
3) Upaya Guru Membimbing dan Mengarahkan siswa untuk belajar 
4) Meningkatkan Minat Siswa 
5) Membangkitkan Motifasi Siswa 
6) Menerapkan Prinsip Indifidualistis 
7) Menggunakan Media Dalam Pembelajaran 
2. Hakikat Bolavoli 
a.  Pengertian Bolavoli 
Permainan bolavoli merupakan cabang olahraga yang dapat 
dimainkan oleh anak-anak sampai orang dewasa, baik laki-laki maupun 
perempuan. Seperti yang dikemukakan oleh M. Yunus (1992: 1) bahwa 
“Permainan bolavoli dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat, 
dari anak-anak sampai orang dewasa, laki-laki maupun perempuan, baik 
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masyarakat kota sampai pada masyarakat desa”. Sedangkan menurut 
Suharno HP (1983: 1), permainan bolavoli adalah olahraga beregu 
yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 
enam orang, bermain di lapangan dengan ukuran 18 x 9 meter, 
permainan dilakukan dengan cara memantulkan bola ke udara hilir 
mudik dengan syarat permainan bersih dan setiap pemain berusaha 
menjatuhkan bola ke lapangan lawan. 
Menurut Suhadi (2004:7), permainan bolavoli pada hakikatnya 
adalah memvoli dengan menggunakan seluruh anggota badan 
danmenyeberangkan melalui net ke lapangan lawan. Permainan 
bolavoli dimainkan dengan menggunakan bola besar oleh dua regu. 
Tiap regu hanya boleh memvoli tiga kali dan tiap pemain tidak 
melakukan sentuhan dua kali berturut-turut, kecuali ketika melakukan 
blocking. Sehingga permainan bolavoli yang baik adalah permainan 
yang indah dan bervariasi dengan memperagakan teknik-teknik yang 
benar, bagus dan menarik. Muhajir (2004:34), menyatakan bahwa: 
“Tujuan permainan bolavoli adalah memperagakan teknik dan taktik 
memainkan bola di lapangan untuk meraih kemenangan dalam setiap 
pertandingan”. 
Sebagai olahraga yang sering dipertandingkan, bolavoli dapat 
dimainkan di lapangan terbuka (out door) maupun di lapangan tertutup 
(in door). Karena makin berkembangnya olahraga ini, bolavoli dapat 
dimainkan di pantai yang kita kenal dengan bolavoli pantai. Pada 
dasarnya permainan bolavoli itu adalah permainan tim atau regu. Aturan 
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dasar lainnya, bola boleh dimainkan/dipantulkan dengan temannya 
secara bergantian tiga kali berturut-turut sebelum diseberangkan ke 
daerah lawan.  
Permainan bolavoli berguna dalam pemeliharaan kesegaran 
jasmani dan juga berperan dalam pembentukan kerjasama siswa. 
Sebagaimana seperti cabang-cabang olahraga yang lain, bolavoli juga 
dapat digunakan untuk pembinaan sportivitas dan pengembangan sifat-
sifat positif lainnya. Semangat bertanding dan pembentukan mental 
dapat dikembangkan melalui pertandingan antar kelompok, antar kelas 
dan antar sekolah sehingga permainan ini telah menjadi suatu cabang 
olahraga yang secara teratur dilakukan di sekolah-sekolah. 
Oleh karena itu, untuk melakukan kegiatan bermain bolavoli perlu 
memperhatikan berbagai komponen yang menunjang. Seperti yang 
dijelaskan M. Yunus (1992:61), “Guna meningkatkan kemampuan 
bermain bolavoli perlu ditingkatkan unsur-unsur yang meliputi: kondisi 
fisik, teknik, taktik, kematangan mental, kerjasama dan pengalaman 
dalam bertanding”. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
permainan bolavoli adalah permainan di atas lapangan persegi empat 
dengan lebar 9 meter dan panjang 18 meter, bola dimainkan dengan 
cara memvoli bola di udara dan melewatkan bola di atas jala/net dengan 
maksud dapat menjatuhkan bola di dalam petak lapangan lawan untuk 
mencari kemenangan. 
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b.  Pengertian Bolavoli  Mini 
Permainan bolavoli sekarang sudah berkembang pesat, hal ini 
merupakan modal dasar bagi PBVSI khususnya dan pembina bolavoli 
pada umumnya untuk terus mengembangkan serta meningkatkan mutu 
perbolavolian di Indonesia. Salah satu usaha ini adalah menerapkan 
teknik-teknik dasar bolavoli sedini mungkin kepada anak-anak usia 9-
13 tahun melalui bolavoli mini. Menurut PBVSI (1995: 56) “Pengertian 
bolavoli mini adalah permainan bolavoli yang dimainkan diatas 
lapangan kecil dengan empat pemain tiap-tiap tim dan menggunakan 
peraturan sederhana dilapangan yang panjangnya 12 m lebar 6 m".  
1) Teknik Dasar Permainan Bolavoli Mini  
Teknik dasar permainan bolavoli mini adalah Service, Passing 
(Passing Atas dan Passing Bawah), Membendung (blocking), 
Smash.  
2) Peraturan Bolavoli Mini 
Pada prinsipnya peraturan permainan sama dengan peraturan yang 
diberlakukan oleh PBVSI, kecuali beberapa hal disesuaikan dengan 
keadaan anak umur 9-13 tahun, yaitu: 
a) Jumlah pemain 6 orang terdiri dari 4 pemain inti yang bermain 
dan 2 pemain sebagai cadangan.  
b) Ukuran lapangan panjang 12 meter, lebar 6 meter, dan garis 
serang 2 meter dari garis tengah.  
c) Tinggi net untuk putra 2,10 meter dan untuk putri 2 meter 
panjang net 7 meter. 
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d) Pertandingan dengan sistem dua set kemenangan 2-0 atau 2-1. 
e) Bola ukuran nomor 4, garis tengah 22-24 cm, berat 230-250 
gram. 
c.  Teknik Dasar Permainan Bolavoli 
Permainan bolavoli termasuk jenis permainan yang memerlukan 
latihan yang teratur dan terarah, karena permainan bolavoli 
mengandung berbagai macam unsur gerak. Seperti yang dikemukakan 
oleh Suharno HP (1979:12), bahwa: “Dalam bermain bolavoli secara 
baik dan berprestasi sangat memerlukan penguasaan teknik-teknik dasar 
secara sempurna dan baik”. Teknik adalah proses melahirkan dan 
pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan tugas yang pasti dalam permainan bolavoli. Teknik dasar 
dalam permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara yang mendasar 
yang efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang 
berlaku untuk mencapai hasil yang optimal. Sedangkan menurut 
Suharno HP (1979:14) “Teknik dasar permainan bolavoli adalah suatu 
proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek 
dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam 
cabang permainan bolavoli”. Seperti cabang olahraga yang lain, 
permainan bolavoli memerlukan teknik dasar yang harus dikuasai 
dengan baik dan benar. 
Teknik dasar bolavoli harus dipelajari terlebih dahulu guna 
pengembangan mutu prestasi pembinaan bolavoli. Penguasaan teknik 
dasar bolavoli merupakan salah satu unsur yang turut menentukan 
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menang atau kalahnya suatu regu dalam permainan disamping unsur-
unsur kondisi fisik dan mental. Teknik dasar tersebut harus benar-benar 
dikuasai terlebih dahulu, sehingga dapat mengembangkan mutu 
permainan. 
Menurut Hery Koesyanto (2003:68) “Teknik-teknik dalam 
permainan bolavoli meliputi: (1) servis, (2) passing, (3) umpan, (4) 
smash, dan (5) bendungan”. Adapun tenik-teknik dalam permainan 
bolavoli tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Servis 
Servis adalah pukulan permulaan untuk memainkan bola, 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2006:243). Servis juga 
merupakan tindakan memukul bola oleh seorang pemain belakang 
yang dilakukan dari daerah servis. Keberhasilan servistergantung 
pada kecepatan bola, jalan dan putaran bola serta penempatan 
bola ke tempat yang kosong pada daerah lawan. 
Jika ditinjau dari sudut taktik, teknik servis saat ini sudah 
merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu 
berhasil meraih kemenangan. Sehingga teknik dasar servis bolavoli 
juga perlu dikuasai oleh setiap pemain. 
2) Passing 
Passing adalah mengoperkan bola kepada teman sendiri 
dalam satu regu dengan satu teknik tertentu (M. Yunus, 1992: 
79). Passing dalam permainan bolavoli adalah usaha/upaya 
seorang pemain bolavoli dengan cara menggunakan suatu teknik 
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tertentu yang tujuannya untuk mengoper bola yang dimainkannya 
itu kepada teman seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. 
Bentuk passing terdiri dari passing atas dan passing bawah. 
3) Smash 
Smash merupakan teknik yang digunakan untuk mematikan 
lawan. Menurut Pranatahadi (2007:31), smash adalah tindakan 
memukul bola ke lapangan lawan, sehingga bola bergerak 
melewati atas jaring dan mengakibatkan pihak lawan sulit 
mengembalikannya. Smash yang efektif selama permainan 
berlangsung adalah dengan cara memukul bola di atas jaring yang 
disebut spike. Dikatakan pula oleh Pranatahadi (2007:32), bahwa 
Smash merupakan gerakan yang kompleks terdiri dari: langkah 
awal, tolakan untuk meloncat, meloncat saat melayang di udara, 
memukul bola dengan santai pada berbagai macam umpan tetapi 
hasilnya cukup keras, dan arahnya selalu berganti-ganti, saat 
mendarat kembali setelah memukul bola. 
4) Bendungan (Block) 
Bendungan sangat erat sekali dengan teknik bertahan yang 
dilakukan di atas net, keberhasilan bendungan dapat ditentukan 
oleh loncatan yang tinggi dan kemampuan menjangkau lengan 
pada bola yang sedang dipukul lawan bendungan dapat dilakukan 
oleh satu, dua, atau tiga pemain tergantung pada kualitas pemain 
lawan, bendungan dapat dilakukan dengan aktif dan pasif (Muhajir, 
2004:34-38). 
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5) Umpan (Set Up) 
Menurut M Yunus (1992:101), bahwa umpan (set up) 
adalah menyajikan bola kepada teman dalam satu regu, yang 
kemudian diharapkan bola tersebut dapat diserangkan ke daerah 
lawan dalam bentuk smash. Teknik mengumpan dapat dilakukan 
baik dengan passatas maupun passbawah. Akan tetapi 
mengumpan dengan passatas akan lebih menjamin ketepatan 
sasarannya jika dibandingkan dengan teknik pass bawah. 
Umpan yang baik menurut Theng KH (1989:27), harus 
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut: 
a) Bola harus melambung dengan tenang di daerah serang di 
lapangan sendiri. 
b) Bola harus berada di atas jaring dengan ketinggian yang cukup 
agar dapat di smash oleh smasher. 
c) Jarak umpan dengan net sesuai dengan tipe serangan yang 
diinginkan, normalnya jarak bola dengan net berkisar antara 
20-50 cm. 
2.  Hakikat Servis Bawah dalam Permainan Bolavoli  
Berdasarkan cara pelaksanaannya, servis bolavoli dibedakan menjadi 
dua yaitu servis tangan bawah (underhand service) dan servis atas 
(overhead service). Servis bawah merupakan bentuk servis yang sederhana 
dan tujuan servis bawah biasanya hanya sekedar menyeberangkan bola ke 
daerah permainan lawan. Seperti dikemukakan Amung Ma’mum dan Toto 
Subroto (2001:61) bahwa, “Servis dari bawah merupakan bentuk servis 
yang paling mudah untuk dilakukan. Tujuan servis bawah adalah 
melambungkan bola menuju lapangan lawan melintasi jaring”.  
Menurut M. Yunus (1992:68-69), “Servis merupakan salah satu teknik 
dalam permainan bolavoli”. Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan 
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awal untuk dimulainya suatu permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut taktik 
sudah merupakan suatu serangan awal untuk memperoleh nilai agar suatu 
regu berhasil meraih kemenangan. Pendapat serupa juga dinyatakan Dieter 
Beutelstahl (2005:9), bahwa: “Pada mulanya servis hanya dipandang 
sebagai pukulan permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai 
permainan”. Karena kedudukannya begitu penting maka para pemain 
bolavoli harus menguasai servis dengan baik. Servis ada bermacan-macam, 
di mana masing-masing memiliki nama, sifat dan teknik sendiri-sendiri. 
Teknik dasar servis dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 1) menurut 
posisi bola terhadap badan dan 2) menurut putaran bola.  
Menurut Suharno HP. (1979:12), “Secara umum ada dua macam 
pukulan servis yang dikenal dan sering dimainkan yaitu servis tangan 
bawah dan servis tangan atas”. Servis bawah (underhand service) adalah 
servis yang sering digunakan oleh pemain pemula, karena servis ini 
merupakan servis yang sangat sederhana dan mudah. Gerakan servis bawah 
lebih alamiah dan tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar (M. Yunus, 
1992:69). Hal tersebut sesuai pendapat Herry Koesyanto (2003:12), bahwa: 
“Bagi pemain pemula lebih mudah untuk mempelajari servis tangan bawah 
karena tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar sehingga dalam waktu 
yang singkat sudah dapat menguasai”. Pelaksananaan servis tangan bawah 
sebagai berikut: 
a. Sikap Permulaan 
Berdiri di daerah servis menghadap ke lapangan, bagi yang tidak 
kidal kaki kiri berada di depan dan bagi yang kidal sebaliknya. Bola 
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dipegang pada tangan kiri, tangan kanan boleh menggenggam atau 
dengan telapak tangan terbuka, lutut agak ditekuk dan berat badan 
berada di tengah. 
b. Gerakan Pelaksanaan 
Bola dilambungkan di depan pundak kanan setinggi 10 sampai 20 
cm, pada saat yang bersamaan tangan kanan ditarik ke belakang, 
kemudian diayunkan kearah depan atas dan mengenai bagian belakang 
bawah bola. Lengan diluruskan dan telapak tangan atau genggaman 
tangan ditegangkan. 
c. Gerak Lanjutan 
Setelah memukul bola diikuti dengan memindahkan berat badan 
ke depan, dengan melangkahkan kaki kanan ke depan dan segera masuk 
ke dalam lapangan untuk mengambil posisi dengan sikap kembali, 
berikut gambar urutan pelaksanaan melakukan servis bawah. 
 
Gambar 1. Gerakan Servis Tangan Bawah  
      Sumber: Herry Kusyanto(2003:13) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
servis bawah merupakan bentuk servis yang paling mudah untuk dilakukan, 
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bertujuan untuk memulai permainan dengan cara melambungkan/memukul 
bola menuju lapangan lawan melintasi jaring. Bagi pemain pemula lebih 
mudah untuk mempelajari servis tangan bawah karena tenaga yang 
dibutuhkan tidak terlalu besar sehingga dalam waktu yang singkat sudah 
dapat menguasai.  
3.  Pembelajaran Servis Bawah Melalui Latihan Menggunakan Bola 
Karet 
Pembelajaran servis bawah melalui latihan menggunakan bola karet 
bermaksud untuk mempelajari servis bawah yang dikonsep dalam bentuk 
latihan menggunakan bola karet. Bentuk-bentuk latihan menggunakan bola 
karet tersebut antara lain: 
a. Bermain bolavoli menggunakan bola karet 
Siswa bermain bola voli dengan menggunakan bola karet dengan 
peraturan yang dimodifikasi. 
b. Memukul Bola ke Lantai 
Siswa memukul-mukul bola ke lantai dengan telapak tangan rapat. 
Bergantian tangan kanan dan kiri. 
 
 
Gambar 2. Memukul Bola ke Lantai 
Sumber: Roji(2004: 13) 
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c. Melakukan Servis Bawah Berhadapan 
Siswa melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 6 m, 
dilakukan secara bergantian. 
 
Gambar 3. Servis Bawah Berhadapan 
Sumber: Roji(2004: 13) 
 
d. Servis Bawah Melewati Net 
Siswa melakukan servis bawah melalui atas net yang dipasang 
melintang, tinggi net 2 m. Tahap pertama 2 m, tahap kedua 4 m, dan 
tahap terakhir dari belakang garis lapangan bolavoli mini. 
 
Gambar 4. Servis Bawah Melewati Net 
Sumber: Roji(2004: 13) 
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5.  Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Usia anak SD merupakan masa-masa yang sangat menentukan di 
dalam pencapaian pertumbuhan dan perkembangan yang baik pada 
kemudian hari. Pendidik sebaiknya dapat menciptakan kondisi yang sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan, perkembangan, dan kematangan anak SD 
serta sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tingkat perkembangan 
tertentu yang diharapkan. 
Pertumbuhan dan perkembangan fisik dan gerak yang merupakan 
bagian dari perkembangan umum pada diri pelajar anak SD. Hal ini 
memegang peranan penting dalam pembentukan individu yang berkualitas 
tinggi di kemudian hari. Pentingnya pertumbuhan fisik dan perkembangan 
gerak yang baik tersebut perlu benar-benar disadari oleh guru penjas, 
karena pada anak SD pertumbuhan sedang berlangsung. 
Menurut Rusli Lutan, dkk. (1999/2000:49) yang mengutip dari 
Schmidt dari AS “Guru hendaknya berusaha bagaimana cara agar bisa 
memberikan rangsangan secara optimal sesuai dengan kapasitas anak-anak 
baik mengenai perkembangan jasmani, perkembangan kecerdasan, 
perkembangan sosial, dan perkembangan moral. Pembinaan pada usia ini 
memang lebih tertuju pada pemberian kesempatan untuk mengeksplorasi 
lingkungan, memperkaya, dan memantapkan penguasaan gerak dasar guna 
mengisi program motorik yang menjadi pusat pemrograman respon 
terhadap aneka jenis stimulus dari luar yang harus segera dijawab”. 
Menurut Siti Rahayu (2006:176) karakteristik anak usia SD dilihat 
dari perkembangan jasmani dan psiko-motorik adalah sebagai berikut: 
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a. Perkembangan Jasmani 
1) Keadaan jasmani anak menjadi lebih stabil dan lebih kuat  
2) Kekuatan badan dan tangan pada anak laki-laki bertambah lebih 
pesat 
3) Pada umumnya ada hubungan yang tetap dalam perkembangan 
tulang dan jaringan 
4) Sampai umur 12 tahun anak akan bertambah panjang 1-6 cm tiap 
tahunnya. 
5) Pada 10 tahun anak laki-laki agak lebih besar sedikit dari pada anak 
perempuan, sesudah itu maka anak perempuan lebih unggul dalam 
panjang badan, tetapi sesudah kurang lebih 15 tahun anak laki-laki 
mengejarnya dan tetap unggul dari pada anak perempuan. 
b. Perkembangan Psikomotorik 
1) Keseimbangan relatif berkembangdengan baik. 
2) Koordinasi antara mata dengan tangan (Visio-motorik) berkembang 
dengan baik. 
3) Ada perubahan dalam sifat dan frekuensi motorik kasar dan halus. 
4) Kecakapan motorik makin disesuaikan dengan keleluasaan 
lingkungan 
5) Gerakan motorik lebih tergantung dari pada aturan formal dan 
aturan yang telah ditentukan dan bersifat kurang spontan. 
B.  Penelitian yang Relevan 
1.  Penelitian yang relevan dilakukan oleh Supriyati (2009) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran Permainan Servis 
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dan Passing melalui Modifikasi Bola Plastik Dilapisi Spon pada Siswa SD 
Keputran IV Yogyakarta”. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Keputran IV yang berjumlah 35 siswa. Dalam penelitian ini dibantu 
3 orang guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai pengamat, 
teman diskusi dan sumber wawancara. Hasil penelitiannya adalah 
berdasarkan refleksi dan analisis data yang terkumpul maka hasil penelitian 
tindakan kelas menunjukkan bahwa, pada hasil ahir siklus dapat terlihat ada 
peningkatan mutu pembelajaran. Dari sebanyak 35 siswa lebih serius, 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
tanpa beban dan tidak bosan dalam melakukan servis, passing bawah dan 
passing atas. Peneliti sepakat bahwa proses pembelajaran dengan metode 
bermain lebih menarik minat siswa dibanding dengan pembelajaran yang 
sesuai dengan metode yang biasa dipakai dalam penyampaian materi. Dan 
setelah dilakukan evaluasi terhadap tindakan kelas ini dapat diketahui pada 
dasarnya anak kelas IV SD Keputran IV Yogyakarta masih suka dengan 
materi yang disajikan dalam bentuk permainan. 
2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Widyasih Sulastri (2011), berjudul: 
“Upaya Peningkatan Pembelajaran Passing Bawah Bolavoli Mini pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Tamanwinangun Kebumen Tahun Pelajaran 
2010/2011”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
passing bawah bolavoli mini pada siswa kelas IV SD Negeri 2 
Tamanwinangun, Kebumen tahun pelajaran 2010/2011. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 2 siklus, setiap siklus 
1 kali pertemuan, setiap pertemuan 2x35 menit. Subjek penelitian adalah 
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siswa kelas IV SD Negeri 2 Tamanwinangun, Kebumen, yang berjumlah 40 
siswa. Objek penelitian adalah peningkatan pembelajaran passing bawah 
bolavoli yang diukur dengan lembar observasi proses pembelajaran dantes 
unjuk kerja siswa. Penelitian berlangsung dari bulan Maret sampai dengan 
bulan Juli 2011. Instrumen yang digunakan adalah observasi kelas, 
tanggapan siswa, dan tes unjuk kerja passing bawah bolavoli. Hasil 
penelitianmenunjukkan bahwa melalui modifikasi bola plastik dapat 
meningkatkan proses pembelajaran passing bawah bolavoli mini, diukur 
dengan observasi proses pembelajaran dantes unjuk kerja keterampilan 
servis bawah bolavoli mini pada siswa kelas IV SD Negeri 2 
Tamanwinangun, Kebumen. Berdasarkan data hasil observasi proses 
pembelajaran bahwa siswa antusias, aktif, dan merasa senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil tes unjuk kerja keterampilan passing 
bawah bolavoli mini pada siklus pertama, rata-rata nilai unjuk kerja siswa 
mencapai 77,08, siswa yang tuntas belajar 21 siswa (52,50%) dan siswa 
belum tuntas 19 siswa (47,50%). Pada siklus kedua, rata-rata nilai unjuk 
kerja siswa mencapai 85,21, siswa yang tuntas belajar 35 siswa dan siswa 
yang belum tuntas 5 siswa. Pada siklus kedua ini nilai rata-rata tes unjuk 
kerja siswa ada peningkatan 8,13 dari siklus pertama, siswa yang 
ketuntasan belajar ada peningkatan 14 siswa dari siklus pertama. 
C.  Kerangka Berpikir 
Servis bawah merupakan bentuk servis yang paling mudah untuk 
dilakukan, bertujuan untuk memulai permainan dengan cara 
melambungkan/memukul bola menuju lapangan lawan melintasi jaring. Bagi 
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pemain pemula lebih mudah untuk mempelajari servis tangan bawah karena 
tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar sehingga dalam waktu yang singkat 
sudah dapat menguasai.  
Kemampuan siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor Kecamatan 
Buluspesantren, Kabupaten kebumen dalam melakukan servis kurang baik, dan 
banyak siswa yang melakukan servis tetapi bola tidak bisa melewati net. 
Selama ini, pembelajaran yang diberikan siswa cenderung monoton dan 
mengutamakan pemberian teknik dalam melakukan servis, sehingga siswa 
kurang antusias dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Model belajar 
yang biasa dilakukan dirasa membosankan bagi semua siswa sehingga kurang 
maksimalnya hasil pembelajaran bolavoli dalam hal ini servis bawah. Dalam 
upaya meningkatkan partisipasi siswa tersebut, dilakukan dalam pembelajaran 
bolavoli khususnya servis bawah dengan melalui siklus. Melalui peningkatkan 
servis bawah melalui latihan menggunakan bola karet siswa kelas IV dalam 
pembelajaran bola voli di SD Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 2012/2013 
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Artinya peneliti 
tidak melakukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi dengan teman sejawat 
guru pendidikan jasmani dan siswa SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan 
Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:20) ada empat tahapan penting dalam 
penelitian tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Keempat tahapan dalam penelitian tindakan tersebut adalah membentuk sebuah 
siklus, jadi satu siklus adalah dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan 
refleksi. Banyaknya siklus tergantung pada masih atau tidaknya tindakan 
tersebut diperlukan. Tindakan tersebut dianggap cukup tergantung 
permasalahan pembelajaran yang perlu dipecahkan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi 
guru sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efisien. Melalui penelitian tindakan kelas ini 
permasalahan yang dirasakan dan ditemukan guru dan siswa dapat dicarikan 
solusinya. Secara keseluruhan keempat tahapan dalam penelitian tindakan kelas 
ini membentuk suatu siklus yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk 
mengatasi masalah mungkin diperlukan lebih dari satu siklus, siklus tersebut 
saling terkait dan berkelanjutan. Rangkaian siklus penelitian tindakan kelas 
seperti dalam gambar di bawah ini. 
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Gambar 5. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
Suharsimi Arikunto (2009:16) 
B. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan PTK secara prosedurnya adalah 
dilaksanakan secara partisipatif atau kolaborasi (guru, dosen dengan tim 
lainnya) bekerjasama, mulai dari tahap orientasi dilanjutkan penyusunan 
rencana tindakan dilanjutkan pelaksanaan tindakan dalam siklus pertama. 
Diskusi yang bersifat analitik yang kemudian dilanjutkan pada langkah 
reflektif-evaluatif atas kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama, untuk 
kemudian mempersiapkan rencana pembelajaran servis bawah, koreksi, atau 
pembetulan, atau penyempurnaan pada siklus kedua dan seterusnya. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengatasi kesulitan 
servis bawah yaitu dengan peningkatkan servis bawah melalui latihan 
menggunakan bola karet siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli di SD 
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Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen. Adapun proses pelaksanaannya sebagai berikut: 
1. Siklus 1 
a) Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun sekenario 
pembelajaran yang terdiri dari: 
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan disampaikan siswa dalam pembelajaran 
Penjasorkes. 
2) Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan 
(treatment) yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran servis 
bawah melalui latihan menggunakan bola karet siswa kelas IV 
dalam pembelajaran bola voli di SD Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 
2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
3) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, untuk 
penilaian servis bawah melalui latihan menggunakan bola karet 
siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli di SD Negeri 2 Bocor 
tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten 
Kebumen. 
4) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pembelajaran 
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
 
 
31 
 
b) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan proses pembelajaran di lapangan dengan langkah-
langkah kegiatan antara lain: 
1) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar servis bawah dalam 
permainan bolavoli. 
2) Melakukan pemanasan. 
3) Membentuk kelompok dalam proses pembelajaran. 
4) Melakukan pembelajaran servis bawah. 
5) Menarik kesimpulan. 
6) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
7) Melakukan pendinginan. 
c) Pengamatan Tindakan 
Pelaksanaan pengamatan dilakukan oleh peneliti bersama 
kolaborator. Kolaborator dalam penelitian ini yaitu Supandi, S. Pd. Jas, 
guru Penjasorkes SD Negeri 1 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen dan Siti Robitah, S. Pd. Jas, Guru Penjasorkes SD 
Negeri 1 Ayamputih, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
Legalitas dari kolaborator ini dibuktikan dengan tingkat pendidikan 
yang relevan dengan bidang tugasnya serta pengalaman mengajar yang 
sudah cukup lama. Digunakan kolaborator dengan tujuan untuk menjaga 
objektivitas, terutama pada pengamatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Kolaborator juga membantu pelaksanaan koreksi 
pemberian penilaian terhadap hasil tes siswa. 
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Pengamatan dilakukan terhadap hasil kemampuan melakukan 
servis bawah dalam permainan bolavoli dengan latihan menggunakan 
bola karet dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 
d) Tahap Evaluasi (Refleksi) 
Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap 
hasil penelitian dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak 
tindakan perbaikan yang dilakukan serta kriteria dan rencana bagi siklus 
tindakan berikutnya. Apabila dalam siklus pertama belum memperoleh 
hasil yang ingin dicapai maka dilakukan tindakan berikutnya guna 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Rancangan Siklus 2 
Pada siklus 2 perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus 1 sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut 
dengan materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran 
pendidikan jasmani. Demikian juga termasuk perwujudan tahap 
pelaksanaan, observasi, dan interprestasi, serta analisis, dan refleksi yang 
juga mengacu pada siklus sebelumnya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor, 
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2012/2013, 
berjumlah 21 siswa terdiri atas 11 siswa putra dan 10 siswa putri. 
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D. Seeting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada bulan 
September sampai dengan bulan Oktober 2012, sedangkan rincian kegiatan 
penelitian seperti pada tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1.  Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
NO Kegiatan 
Bulan 
Juli Agust Sept Okt Nov 
1 
Persiapan survei awal 
sampai penyusunan proposal 
√ √ 
   
2 
Seleksi informasi, penyiapan 
instrumen dan alat   
√ 
  
3 
Pengumpulan data dan 
treatment   
√ √ 
 
4 Analisa data 
   
√ √ 
5 Penyusunan laporan 
    
√ 
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di halaman SD 
Negeri 2 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini berupa lembar observasi hasil tes unjuk kerja 
servis bawah, hasil observasi proses pembelajaran, dan hasil observasi 
tanggapan siswa tentang proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri atas: 
a. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil servis bawah yang 
dilakukan siswa. 
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b. Observasi, dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar dengan latihan 
menggunakan bola karet. 
Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber dengan didasarkan 
atas hasil pengamatan dan catatan pembelajaran selama penelitian berlangsung 
diantaranya: 
a. Informasi mitra kolaboratif, guru pendidikan jasmani yang bersangkutan, 
dan siswa. 
b. Tempat peristiwa dan berlangsungnya aktivitas pembelajaran yaitu pada 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten 
Kebumen tahun pelajaran 2012/2013. 
c. Dokumentasi atau arsip yang antara lain berupa kurikulum, skenario 
pembelajaran, silabus, buku penelitian dan buku referensi mengajar. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
No 
Sumber 
Data 
Jenis Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Instrumen 
1. Siswa Hasil kemampuan servis bawah 
dalam permainan bolavoli 
dengan latihan menggunakan 
bola karet 
Tes praktek Tes 
kemampuan 
servis bawah 
2. Guru Proses pembelajaran servis 
bawah bolavoli dengan latihan 
menggunakan bola karet 
Pengamatan Melalui lembar 
observasi 
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Adapun sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, sebagai 
berikut:  
a. Siswa: untuk mendapatkan data tentang servis bawah bolavoli dengan 
latihan menggunakan bola karet pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor 
tahun pelajaran 2012/2013, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten 
Kebumen. 
b. Guru dan kolaborator: untuk melihat tingkat keberhasilan peningkatkan 
servis bawah dengan latihan menggunakan bola karet pada siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Bocor tahun pelajaran 2012/2013, Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus penelitian tindakan kelas dianalisis secara deskriptif. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi dan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dan dianalisis secara 
kwantitatif yang hasilnya berupa angka-angka. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tiandakan kelas, yang dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus, setiap siklus dua kali pertemuan. Pada siklus pertama dan 
kedua, seluruh subjek penelitian dapat mengikuti proses penelitian, yaitu 
sebanyak 21 siswa, terdiri atas 11 siswa putra dan 10 siswa putri. Adapun hasil 
penelitian ini dapat diuraikan, sebagai berikut: 
Siklus Pertama 
1.  Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan tindakan yang disusun dan akan 
dilaksanakan. Perencanaan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas ini 
berawal dari permasalahan yang dihadapi peneliti dalam pembelajaran 
bolavoli, dimana siswa dalam melakukan servis bawah bolavoli kebanyakan 
tidak sampai pada sasaran, hal ini disebabkan antara lain: ayunan tangan 
kurang maksimal sehingga bola tidak melewati net, lambungan bola saat 
akan melakukan servis bawah tidak sehingga bola sulit dipukul, perkenaan 
tangan dengan bola tidak tepat sehingga bola melenceng dari sasaran, dan 
saat memukul bola tidak tepat. 
Permasalahan-permasalahan tersebut yang menyebabkan nilai unjuk 
kerja servis bawah bolavoli masih banyak yang di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti mengupayakan dengan memberikan tindakan yang terencana agar 
permasalahan terpecahkan. Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan 
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partisipasi siswadalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 
oleh peneliti (guru pengampu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
di sekolah tersebut) dan secara kolaboratif melibatkan sesama guru. 
Kolaborator berjumlah 2 orang, berasal dari teman sejawat peneliti dan 
merupakan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Satu orang 
kolaborator guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan di SD Negeri 1 Bocor, Kecamatan Buluspesantern, Kabupaten 
Kebumen, bernama Supandi, S.Pd.Jas., dan seorang kolaborator guru mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 1 
Ayamputih, Kecamatan Buluspesantern, Kabupaten Kebumen, bernama Siti 
Robitoh, S.Pd.Jas. Kolaborator bertugas melakukan observasi dan mencatat 
hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran. 
Setelah teridentifikasi masalah yang akan diteliti, kemudian peneliti 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, 
lembar tanggapan siswa, dan mempersiapkan peralatan pembelajaran yang 
akan digunakan. 
2.  Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dalam tahap 
perencanaan. Adapun, tindakan yang dilakukan sebagai berikut. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Siswa dibariskan menjadi dua bersaf, guru memimpin doa, 
mengecek kehadiran siswa, mengecek kelengkapan pakaian siswa, 
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melakukan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti dan 
mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan. 
b.  Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan setiap kegiatan inti yang akan dilakukan dan 
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. Kegiatan inti yang 
pertama adalah siswa memukul-mukul bola ke lantai dengan telapak 
tangan rapat dengan bergantian tangan kanan dan kiri. Kegiatan inti 
yang kedua, siswa melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 
4 m. Kegiatan inti yang ketiga, siswa melakukan servis sasaran ke 
tembok dengan jarak 2 m. Kegiatan inti keempat siswa melakukan 
servis bawah melalui atas net yang dipasang melintang, tinggi net 2 m. 
Tahap pertama 2 m, tahap kedua 4 m, dan tahap terakhir dari belakang 
garis lapangan bolavoli mini. Dan kegiatan inti yang kelima, siswa 
melakukan servis bawah dari belakang garis lapangan bolavoli mini. 
c.  Penutup 
Kegiatan yang dilakukan guru adalah membariskan siswa menjadi 
2 bersaf, memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi yang 
telah dilakukan, melakukan evaluasi proses pembelajaran dan 
memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya, memimpin doa 
penutup, dan membubarkan siswa. 
3.  Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan kolaborator mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, sampai pada kegiatan penutup proses 
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti dan kolaborator mengamati seluruh 
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kejadian saat tindakan berlangsung dan mencatat pada lembar observasi 
yang telah disediakan. Hasil observasi, sebagai berikut: 
a.  Observasi Proses Pembelajaran 
Permainan yang digunakan pada saat pemanasan adalah “Bermain 
Bolavoli Modifikasi”. Permainan itu sesuai dengan materi yang akan 
diberikan. Siswa antusias, aktif, dan merasa senang dalam mengikuti 
permainan. Tetapi sebagian besar siswa putri kurang memahami 
permainan. 
Kegiatan inti yang pertama siswa memukul-mukul bola ke lantai 
dengan telapak tangan rapat, bergantian tangan kanan dan kiri. Kegiatan 
memukul bola dilakukan siswa sebanyak 10 kali dengan tangan kanan 
dan 10 kali dengan tangan kiri secara bergantian. Kemudian bergantian 
siswa yang lain, sampai seluruh siswa melakukan tiga kali giliran 
memukul bola. 
Kegiatan inti yang kedua siswa melakukan servis bawah 
berpasangan dengan jarak ± 4 m.  Siswa melakukan servis bawah secara 
berpasangan. Setiap siswa melakukan servis bawah diarahkan kepada 
pasangannya secara bergantian. Kegiatan ini dilakukan secara berulang-
ulang sampai siswa dapat mengarahkan bola kepada pasangannya. 
Kegiatan inti yang ketiga siswa melakukan servis bawah sasaran 
ke tembok dengan jarak 2 m. Siswa dibagi menjadi empat kelompok. 
Setiap siswa dalam satu kelompok secara bergantian melakukan servis 
bawah ke sasaran tembok dengan jarak 2 meter. Kegiatan ini dilakukan 
sampai seluruh siswa melakukan servis sebanyak 12 kali. 
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Kegiatan inti yang keempat siswa melakukan servis bawah 
melalui atas net yang dipasang melintang, tinggi net 2 m. Tahap 
pertama 2 m, tahap kedua 4 m, dan tahap terakhir dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini. Kegiatan ini dilakukan sampai seluruh siswa 
melakukan servis sebanyak enam kali. 
Kegiatan inti yang kelima siswa melakukan servis bawah dari 
belakang garis lapangan bolavoli mini. Kegiatan ini merupakan tes 
unjuk kerja servis bawah yang dilakukan siswa secara berurutan sesuai 
dengan nomor urut absen siswa. 
Pada kegiatan inti sebagian besar siswa memperhatikan ketika 
guru memberi penjelasan dan memberi contoh gerakan yang akan 
dilakukan. Siswa antusias ketika diberikan tugas, aktif dalam bergerak 
dan kelihatan senang dalam mengikuti pembelajaran. 
Pada kegiatan penutup, sebagian besar siswa memperhatikan 
ketika guru mengoreksi kegiatan yang telah dilakukan. Melakukan doa 
dan membubarkan diri dengan tertib. Proses pembelajaran servis bawah 
dilakukan di halaman yang tidak membahayakan siswa dan luasnya 
mencukupi dengan jumlah siswa. Keadaan dan jumlah alat yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dalam keadaan baik dan cukup 
dengan jumlah siswa. Agar lebih jelas, hasil observasi proses 
pembelajaran terangkum dalam tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus Pertama 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
I Pembelajaran  
A. Pendahuluan  
 1. Permainan yang digunakan 
sudah sesuai dengan materi. 
Permainan yang digunakan sudah 
sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
 2. Siswa bersikap antusias dalam 
mengikuti permainan. 
Sebagian besar siswa antusias dalam 
mengikuti permainan yang diberikan. 
 3. Siswa bersikap aktif dalam 
bergerak. 
Seluruh siswa aktif bergerak 
mengikuti permainan. 
 4. Siswa bermain dengan senang. Seluruh siswa bermain dengan senang. 
B. Inti  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika memberi penjelasan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
ketika guru member penjelasan. 
 2. Siswa memperhatikan ketika 
guru memberi contoh. 
Seluruh siswa memperhatikan ketika 
guru member contoh. 
 3. Siswa antusias ketika 
diberikan tugas. 
Sebagian besar siswa antusias ketika 
diberi tugas oleh guru. 
 4. Siswa aktif dalam bergerak. Sebagian besar siswa aktif bergerak 
mengikuti proses pembelajaran 
 5. Siswa kelihatan senang dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Sebagian besar siswa kelihatan senang 
dalam mengikuti pembelajaran. 
C. Penutup  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika mengoreksi kesalahan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
guru ketika mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 2. Siswa membubarkan diri 
dengan tertib. 
Seluruh siswa membubarkan diri 
dengan tertib dan teratur. 
II. Alat dan Fasilitas  
 1. Lapangan digunakan dalam 
pembelajaran mencukupi 
jumlah siswa. 
Lapangan yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa. 
 2. Lapangan yang digunakan 
dalam permainan tidak 
membahayakan siswa. 
Lapangan yang digunakan dalam 
permainan tidak membahayakan 
siswa. 
 3. Lapangan yang digunakan 
sesuai untuk pembelajaran 
bolavoli. 
Lapangan yang digunakan sudah 
sesuai untuk proses pembelajaran 
bolavoli. 
 4. Jumlah alat yang digunakan 
sudah mencukupi dengan 
jumlah siswa. 
Alat yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa 
 5. Keadaan alat yang digunakan 
dalam keadaan baik. 
Keadaan alat yang digunakan tidak 
membahayakan siswa dan masih 
dalam keadaan baik 
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b. Observasi Tanggapan Siswa 
Observasi tanggapan siswa dilakukan untuk memperkuat hasil 
observasi proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan cara 
memberikan lembar observasi kepada siswa. Hasil tanggapan siswa 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Hasil Tanggapan Siswa Siklus Pertama 
No Pertanyaan Tanggapan/ Jawaban Siswa 
1 Apakah penyampaian materi 
oleh guru jelas? 
Siswa yang menjawab jelas 
sebanyak 16 siswa, dan yang 
menjawab cukup jelas sebanyak 5 
siswa. 
2 Apakah kamu tidak merasa 
kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran servis bawah 
bolavoli? 
Sebanyak 17 siswa menyatakan 
tidak kesulitan, sedangkan 4 siswa 
menyatakan ada kesulitan. 
3 Apakah permainan yang 
diberikan menarik? 
Sebanyak 14 siswa menyatakan 
permainan yang diberikan sangat 
menarik, sedangkan 7 siswa 
lainnya menyatakan cukup 
menarik 
4 Apakah penguasaan materi guru 
baik? 
Sebanyak 13 siswa menyatakan 
sangat menguasai, sedangkan 8 
siswa lainnya menyatakan cukup 
menguasai. 
5 Apakah cara mengajar guru 
bervariasi, sehingga tidak 
membosankan? 
Sebanyak 14 siswa menyatakan 
cara mengajar guru bervariasi, 
sedangkan 7 siswa lainnya 
menyatakan cukup bervariasi. 
6 Apakah suasana kelas 
menyenangkan? 
Sebanyak 13 siswa menyatakan 
suasana kelas menyenangkan, 
sedangkan 8 siswa lainnya 
menyatakan cukup 
menyenangkan. 
7 Apakah tes yang diujikan sesuai 
dengan materi yang telah 
diajarkan? 
Sebanyak 16 siswa menyatakan 
sesuai materi, sedangkan 5 siswa 
lainnya menyatakan cukup sesuai. 
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c. Observasi Unjuk Kerja Siswa 
Observasi unjuk kerja siswa dilakukan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam melakukan servis bawah bolavoli mini dan sebagai ukuran 
tingkat keberhasilan dalam pembelajaran servis bawah. Hasil observasi 
unjuk kerja servis bawah siklus pertama terangkum dalam tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Unjuk Kerja Siswa Siklus Pertama 
Subjek 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai Akhir Sikap 
Permulaan 
Gerak 
Pelaksanaan 
Gerak 
Lanjutan 
1 3 2 3 8 67 
2 3 3 4 10 83 
3 3 3 4 10 83 
4 3 3 3 9 75 
5 3 2 3 8 67 
6 3 3 3 9 75 
7 3 3 3 9 75 
8 3 2 3 8 67 
9 3 3 3 9 75 
10 3 2 3 8 67 
11 3 2 3 8 67 
12 3 2 3 8 67 
13 3 3 3 9 75 
14 3 2 3 8 67 
15 3 3 3 9 75 
16 3 3 3 9 75 
17 3 2 3 8 67 
18 3 3 3 9 75 
19 3 2 3 8 67 
20 3 3 3 9 75 
21 3 2 3 8 67 
  Nilai Tertinggi 83 
  Nilai Terendah 67 
  Rata-Rata 71.83 
  Jumlah Siswa Tuntas 11 
  Jumlah Siswa Belum Tuntas 10 
  Prosentase Jumlah Siswa Tuntas 52,38% 
  Prosentase Jumlah Siswa Belum Tuntas 47,62% 
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     Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1)  Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 83. 
2)  Nilai terendah yang dicapai siswa adalah 67. 
3)  Rata-rata kelas 71,83. 
4)  Jumlah siswa tuntas belajar adalah 11 siswa atau 52,38%. 
5)  Jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa atau 47,62%. 
4.  Refleksi (Reflecting) 
Refleksi adalah upaya evaluasi diri secara kritis dilakukan oleh 
peneliti dan kolaborator dalam penelitian. Dalam refleksi, peneliti 
melakukan observasi tanggapan kepada siswa untuk memperkuat hasil 
observasi keseluruhan proses pembelajaran. 
Berdasarkan dari hasil tindakan pada siklus pertama, ditemukan 
bahwa: 
a.  Pada saat melakukan pemanasan yaitu bermain bolavoli modifikasi 
sebagian besar siswa putri belum memahami permainan. 
b. Ketika pembagian kelompok berlangsung suasana kelas menjadi ribut. 
c.  Ketika siswa melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 4 
m, banyak yang tidak tepat sasaran, sehingga suasana kelas jadi gaduh, 
karena berebut bola. 
d. Ketika siswa siswa melakukan servis bawah dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini, sebagian besar siswa putri tidak sampai pada 
sasaran. 
e.  Ketika siswa diberi kesempatan untuk bermain bolavoli dengan 
menggunakan bola dan peraturan yang dimodifikasi, siswa saling 
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berebut pasangan. 
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil diskusi peneliti melakukan 
penelaahan dan mencoba menyimpulkan hasil tindakan yang telah 
dilakukan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa proses peningkatan 
partisipasi siswa kelas IV dalam pembelajaran bola voli pada materi servis 
bawah telah berhasil sebab selama mengikuti pembelajaran siswa antusias, 
aktif bergerak, dan merasa senang. Tetapi kemampuan siswa dalam 
melakukan servis bawah masih kurang, hal ini dibuktikan dengan tes unjuk 
kerja siswa yang baru mencapai ketuntasan belajar sebesar 52,38%, dan 
jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebesar 47,62%. 
Dengan demikian proses tindakan dilanjutkan pada siklus kedua. 
Siklus Kedua 
1.  Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada siklus kedua ini dilakukan dengan mengakomodasi 
masukan dari siklus pertama. Dalam pelaksanaan siklus kedua peneliti 
mencoba menyempurnakan tindakan. Alternatif pemecahan masalah 
dengan optimalisasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, agar 
kemampuan servis bawah dapat meningkat. 
Setelah teridentifikasi masalah yang akan diteliti, kemudian peneliti 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, 
dan mempersiapkan peralatan pembelajaran yang akan digunakan. 
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2.  Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dalam tahap 
perencanaan. Adapun, tindakan yang dilakukan sebagai berikut: 
a.  Kegiatan Pendahuluan 
Siswa dibariskan menjadi dua bersaf, guru memimpin doa, 
mengecek kehadiran siswa, memeriksa kelengkapan pakaian olahraga 
siswa, melakukan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti dan 
mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari. 
b.  Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan dalam pembelajaran servis bawah, 
sebagai berikut: 
1)  Siswa melakukan lemparan bolavoli seperti teknik ayunan servis 
tangan bawah secara bergantian dengan pasangannya. 
2) Siswa melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 6 m. 
3) Siswa A melakukan servis tangan bawah ke siswa B, siswa B 
menangkap bola dan melemparkan dengan ayunan tangan bawah ke 
A yang telah maju ke A1 dan mengembalikan dengan lemparan 
ayunan tangan bawah ke siswa B. Kemudian sebaliknya siswa B 
servis tangan bawah, siswa A menerima. 
4) Siswa melakukan servis tangan bawah dari tempat A ke B secara 
bergantian. 
5) Siswa melakukan servis bawah dari belakang garis lapangan 
bolavoli mini. 
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c.  Penutup 
Kegiatan yang dilakukan guru adalah membariskan siswa menjadi 
2 bersaf, memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi yang 
telah dilakukan, melakukan evaluasi proses pembelajaran dan 
memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya, memimpin doa 
penutup, dan membubarkan siswa. 
3.  Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan kolaborator mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, sampai pada kegiatan penutup proses 
pembelajaran. Pada tahap pengamatan (observing) ini, peneliti dan 
kolaborator mengamati seluruh kejadian saat tindakan berlangsung dan 
mencatat pada lembar observasi yang telah disediakan. Hasil observasi, 
sebagai berikut: 
a.  Observasi Proses Pembelajaran 
Permainan yang digunakan pada saat pemanasan adalah “Bermain 
Bolavoli Modifikasi”. Permainan ini sama seperti yang dilakukan pada 
siklus pertama, tetapi bola yang digunakan berbeda, yaitu menggunakan 
bola karet berukuran kecil agar siswa tidak takut jika memukul bola. 
Permainan yang digunakan sesuai dengan materi yang akan diberikan. 
Siswa antusias, aktif, dan merasa senang dalam mengikuti permainan. 
Kegiatan inti yang pertama, siswa melakukan lemparan bolavoli 
seperti teknik ayunan servis tangan bawah secara bergantian dengan 
pasangannya. Kegiatan ini dilakukan siswa sebanyak kurang lebih 20 
kali lemparan untuk setiap siswa. 
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Kegiatan inti yang kedua, siswa melakukan servis bawah 
berpasangan dengan jarak ± 6 m. Siswa melakukan servis bawah secara 
berpasangan. Setiap siswa melakukan servis bawah diarahkan kepada 
pasangannya secara bergantian. Kegiatan ini dilakukan secara berulang-
ulang sampai kurang lebih 20 kali servis bawah. 
Kegiatan inti yang ketiga, siswa A melakukan servis tangan bawah 
ke siswa B, siswa B menangkap bola dan melemparkan dengan ayunan 
tangan bawah ke A yang telah maju ke A1 dan mengembalikan dengan 
lemparan ayunan tangan bawah ke siswa B. Kemudian sebaliknya siswa 
B servis tangan bawah, siswa A menerima. Dilakukan sampai 10 kali 
servis untuk setiap siswa. 
Kegiatan inti yang keempat, siswa melakukan servis tangan bawah 
dari tempat A ke B secara bergantian. Lapangan yang digunakan 
berukuran 6 meter dari garis depan sasaran A ke sasaran B. Kegiatan ini 
dilakukan berulang kali mengarah pada sasaran dan dilakukan sebanyak 
10 kali untuk setiap siswa. 
Kegiatan inti yang kelima, siswa melakukan servis bawah dari 
belakang garis lapangan bolavoli mini. Kegiatan ini merupakan tes 
unjuk kerja servis bawah yang dilakukan siswa secara berurutan sesuai 
dengan nomor urut absen siswa 
Pada keseluruhan kegiatan inti siklus kedua, seluruh permainan 
yang diberikan hampir sama seperti yang dilakukan pada siklus 
pertama, tetapi tantangan yang diberikan ditingkatkan, agar penguasaan 
kemampuan servis bawah yang dimiliki siswa meningkat. Hasil 
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pengamatan proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 
memperhatikan ketika guru memberi penjelasan dan memberi contoh 
gerakan yang akan dilakukan. Siswa antusias ketika diberikan tugas, 
aktif dalam bergerak dan kelihatan senang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Pada kegiatan penutup, sebagian besar siswa memperhatikan 
ketika guru mengoreksi kesalahan-kesalahan gerakan. Melakukan doa 
dan siswa membubarkan diri dengan tertib. Proses pembelajaran servis 
bawah bolavoli dilakukan di halaman yang tidak membahayakan siswa 
dan luasnya mencukupi dengan jumlah siswa. Keadaan dan jumlah alat 
yang digunakan dalam proses pembelajaran masih dalam keadaan baik 
dan cukup dengan jumlah siswa. Agar lebih jelas, hasil observasi proses 
pembelajaran terangkum dalam tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus Kedua 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
I Pembelajaran  
A. Pendahuluan  
 1. Permainan yang digunakan 
sudah sesuai dengan materi. 
Permainan yang digunakan sudah 
sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
 2. Siswa bersikap antusias dalam 
mengikuti permainan. 
Sebagian besar siswa antusias dalam 
mengikuti permainan bola modifikasi. 
 3. Siswa bersikap aktif dalam 
bergerak. 
Seluruh siswa aktif bergerak 
mengikuti permainan. 
 4. Siswa bermain dengan senang. Seluruh siswa bermain dengan senang. 
B. Inti  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika memberi penjelasan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
ketika guru memberi penjelasan. 
 2. Siswa memperhatikan ketika 
guru memberi contoh. 
Seluruh siswa memperhatikan ketika 
guru memberi contoh gerakan. 
 3. Siswa antusias ketika 
diberikan tugas. 
Sebagian besar siswa antusias ketika 
diberi tugas oleh guru. 
 4. Siswa aktif dalam bergerak. Sebagian besar siswa aktif bergerak 
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mengikuti proses pembelajaran 
 5. Siswa kelihatan senang dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Sebagian besar siswa kelihatan senang 
dalam mengikuti pembelajaran. 
C. Penutup  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika mengoreksi kesalahan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
guru ketika mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 2. Siswa membubarkan diri 
dengan tertib. 
Seluruh siswa membubarkan diri 
dengan tertib dan teratur. 
II. Alat dan Fasilitas  
 1. Lapangan digunakan dalam 
pembelajaran mencukupi 
jumlah siswa. 
Lapangan yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa. 
 2. Lapangan yang digunakan 
dalam permainan tidak 
membahayakan siswa. 
Lapangan yang digunakan dalam 
permainan tidak membahayakan 
siswa. 
 3. Lapangan yang digunakan 
sesuai untuk pembelajaran 
bolavoli. 
Lapangan yang digunakan sudah 
sesuai untuk proses pembelajaran 
servis bawah bolavoli. 
 4. Jumlah alat yang digunakan 
sudah mencukupi dengan 
jumlah siswa. 
Alat yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa 
 5. Keadaan alat yang digunakan 
dalam keadaan baik. 
Keadaan alat yang digunakan tidak 
membahayakan siswa dan masih 
dalam keadaan baik 
 
b. Observasi Tanggapan Siswa 
Observasi tanggapan siswa dilakukan untuk memperkuat hasil 
observasi proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan cara 
memberi lembar observasi tanggapan siswa. Hasil tanggapan siswa, 
dapat dilihat dalam tabel 7 berikut ini.  
Tabel 7. Hasil Tanggapan Siswa Siklus Kedua 
No Pertanyaan Tanggapan/ Jawaban Siswa 
1 Apakah penyampaian materi 
oleh guru jelas? 
Siswa yang menjawab jelas 
sebanyak 19 siswa, dan yang 
menjawab cukup jelas sebanyak 2 
siswa. 
2 Apakah kamu tidak merasa Sebanyak 18 siswa menyatakan 
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kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran servis bawah 
bolavoli? 
tidak kesulitan, sedangkan 3 siswa 
menyatakan ada kesulitan. 
3 Apakah permainan yang 
diberikan menarik? 
Sebanyak 20 siswa menyatakan 
permainan yang diberikan sangat 
menarik, sedangkan 1 siswa 
lainnya menyatakan cukup 
menarik 
4 Apakah penguasaan materi guru 
baik? 
Sebanyak 18 siswa menyatakan 
sangat menguasai, sedangkan 3 
siswa lainnya menyatakan cukup 
menguasai. 
5 Apakah cara mengajar guru 
bervariasi, sehingga tidak 
membosankan? 
Sebanyak 17 siswa menyatakan 
cara mengajar guru bervariasi, 
sedangkan 4 siswa lainnya 
menyatakan cukup bervariasi. 
6 Apakah suasana kelas 
menyenangkan? 
Sebanyak 18 siswa menyatakan 
suasana kelas menyenangkan, 
sedangkan 3 siswa lainnya 
menyatakan cukup 
menyenangkan. 
7 Apakah tes yang diujikan sesuai 
dengan materi yang telah 
diajarkan? 
Sebanyak 20 siswa menyatakan 
sesuai materi, sedangkan 1 siswa 
lainnya menyatakan cukup sesuai. 
 
c. Observasi Unjuk Kerja Siswa 
Observasi unjuk kerja siswa dilakukan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam melakukan servis bawah bolavoli mini dan sebagai ukuran 
tingkat keberhasilan dalam pembelajaran servis bawah. Hasil observasi 
unjuk kerja servis bawah siklus kedua terangkum dalam tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Unjuk Kerja Siswa Siklus Kedua 
 
Subjek 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai Akhir Sikap 
Permulaan 
Gerak 
Pelaksanaan 
Gerak 
Lanjutan 
1 3 3 3 9 75 
2 4 3 4 11 92 
3 4 3 4 11 92 
4 3 3 3 9 75 
5 3 2 3 8 67 
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6 4 3 3 10 83 
7 4 3 3 10 83 
8 3 3 3 9 75 
9 4 3 3 10 83 
10 3 3 3 9 75 
11 3 3 3 9 75 
12 3 2 3 8 67 
13 4 3 3 10 83 
14 3 3 3 9 75 
15 4 3 3 10 83 
16 4 3 3 10 83 
17 3 3 3 9 75 
18 4 3 3 10 83 
19 3 3 3 9 75 
20 4 3 3 10 83 
21 3 3 3 9 75 
  Nilai Tertinggi 92 
  Nilai Terendah 67 
  Rata-Rata 78.97 
  Jumlah Siswa Tuntas 19 
  Jumlah Siswa Belum Tuntas 2 
  Prosentase Jumlah Siswa Tuntas 90.48% 
  Prosentase Jumlah Siswa Belum Tuntas 9.52% 
 
     Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1)  Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 92. 
2)  Nilai terendah yang dicapai siswa adalah 67. 
3)  Rata-rata kelas 78,97 
4)  Jumlah siswa tuntas belajar adalah 19 siswa atau 90,48%. 
5)  Jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa atau 9,52%. 
4.  Refleksi (reflecting) 
Refleksi adalah upaya evaluasi diri secara kritis dilakukan oleh 
peneliti dan kolaborator dalam penelitian. Dalam refleksi, peneliti 
melakukan observasi tanggapan siswa untuk memperkuat hasil observasi 
keseluruhan proses pembelajaran. 
53 
 
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil diskusi peneliti melakukan 
penelaahan dan mencoba menyimpulkan hasil tindakan yang telah 
dilakukan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran sevis 
bawah bolavoli dengan modifikasi bola yang diberikan pada siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen telah 
berhasil, sebab selama mengikuti pembelajaran siswa antusias, aktif 
bergerak, dan merasa senang. Kemampuan siswa dalam melakukan servis 
bawah juga sudah meningkat, hal ini dibuktikan dengan tes unjuk kerja 
kemampuan servis bawah yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 
90,48%%, dan yang belum tuntas 9,52%. Dengan demikian proses tindakan 
dihentikan pada siklus kedua. 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran 
servis bawah pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Bocor, Kecamatan 
Buluspesantren, Kabupaten Kebumen dengan meningkatkan partisipasi siswa 
dapat meningkatkan kemampuan servis bawah.  
Pembelajaran servis bawah dengan meningkatkan latihan siswa juga dapat 
memberikan pengetahuan dan wawasan yang baru bagi siswa. Sebab selama ini 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya materi permainan bolavoli 
disampaikan kepada siswa secara monoton dengan mengandalkan teknik-teknik 
dasar tanpa adanya permainan-permainan atau penerapan metode apaun yang 
mendukung meningkatnya kemampuan servis bawah bolavoli. Oleh karena itu, 
pembelajaran servis bawah bolavoli dengan metode bermain memukul bola 
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diharapkan dapat membantu siswa dalam menguasi servis bawah dan mencapai 
ketuntasan belajar siswa. 
Peningkatan pembelajaran servis bawah dengan metode bermain 
memukul bola ternyata membuat siswa merasa senang, antusias, aktif bergerak 
sehingga waktu yang disediakan habis tidak terasa. Siswa tidak ada lagi ada 
yang bosan, semua siswa antusias dan senang mengikuti pembelajaran dan 
merasa jam pelajaran pendidikan jasmani terlalu sebentar.  
Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini sesuai 
dengan rancangan yang dibuat dan menggunakan metode yang sesuai dengan 
karakteristik anak. Untuk itu, guru dituntut kreativitasnya untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan mampu membangkitkan peran aktif 
siswa sehingga terciptanya pemahaman atau penguasaan materi yang dipelajari. 
Jika memperhatikan hasil observasi tanggapan siswa, observasi proses 
pembelajaran, dan observasi unjuk kerja siswa yang dilakukan guru dan 
kolaborator menunjukkan bahwa pembelajaran servis bawah bolavoli dengan 
metode bermain memukul bola dapat meningkatkan kemampuan servis bawah 
bolavoli. Tetapi dalam penelitian ini masih ada 2 siswa yang belum tuntas 
belajar, hal ini disebabkan kedua siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 
mengikuti pembelajaran servis bawah bolavoli atau dapat dikatakan bahwa 
kedua siswa tersebut memiliki tingkat keterampilan dan koordinasi yang 
rendah. 
Peningkatan hasil belajar siswa yang diukur melalui unjuk kerja 
kemampuan servis bawah bolavoli dari siklus pertama ke siklus kedua, dapat 
dilihat dalam tabel 9 di bawah ini. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Nilai Unjuk Kerja Siswa Siklus Pertama dan Kedua 
 
Nilai 
Siklus Pertama Siklus Kedua 
Siswa % Siswa % 
Jumlah siswa tuntas 
belajar (>70) 
11 52,38 19 90,48 
Jumlah siswa belum 
tuntas belajar (<70) 
10 47,62 2 9,52 
Jumlah 21 100 21 100 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diterangkan bahwa pada siklus pertama 
jumlah siswa yang belum tuntas atau mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 
10 siswa (47,62%), dan siswa yang tuntas belajar atau mendapat nilai lebih dari 
70 sebanyak 11 siswa (52,38%). Pada siklus kedua jumlah siswa yang belum 
tuntas atau mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 2 siswa (9,52%), dan siswa 
yang tuntas belajar atau mendapat nilai lebih dari 70 sebanyak 19 siswa 
(90,48%). Dengan demikian, setelah mendapatkan tindakan menunjukkan 
adanya peningkatan penguasaan servis bawah bolavoli yang diukur melalui tes 
unjuk kerja. Peningkatan ketuntasan belajar di akhir tindakan (siklus kedua) 
sebesar 38,1% dari siklus pertama. Agar lebih jelas, ketuntasan belajar siswa dari 
siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat pada gambar 6 histogram di bawah 
ini. 
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Gambar 6. Histogram Nilai Unjuk Kerja Siswa 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil, sebagai berikut: 
Meningkatnya Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran Bola Voli pada 
Materi Servis Bawah pada Siswa Kelas IV Tahun Pelajaran 2012/2013 di SD 
Negeri 2 Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti berusaha keras memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan, 
bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. Beberapa 
kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara 
lain: 
1. Peneliti tidak menganalisis kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan 
kondisi kesehatan setiap siswa secara mendalam. 
2. Peneliti hanya melihat peningkatan antusias, keaktifan bergerak, perasaan 
senang, dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
kemampuan servis bawah bolavoli. 
C.  Saran-saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian, agar dijadikan sebagai bahan pertimbangan demi meningkatkan 
kemampuan servis bawah bolavoli dalam proses pembelajaran. Adapun saran-
saran yang dapat disampaikan, antara lain: 
1. Sebaiknya partisipasi siswa ditingkatkan dalam proses pembelajaran servis 
bawah bolavoli. 
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2. Pembudayaan beraktivitas jasmani para siswa perlu dukungan dari berbagai 
pihak yang terkait, diantaranya orangtua dan penyelenggara pendidikan, 
yaitu pengawas, kepala sekolah, dan guru. 
3. Peningkatan partisipasi siswa dapat dilakukan oleh guru-guru pendidikan 
jasmani sekolah dasar lainnya dalam penyampaian materi pelajaran servis 
bawah permainan bolavoli. 
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Lampiran 7.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Pertama 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 1 
 
A. Identitas 
    Sekolah 
:    SD Negeri 2 Bocor Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen 
    Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
    Kelas/Semester :   4 [ Empat ] / 1 [ satu ]  
    Jumlah Pertemuan : 1 Kali Pertemuan 
    Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
B. Standar Kompetensi:  
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan olah raga 
serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
C. Kompetensi Dasar: 
1.3    Mempraktikkan gerak dasar permainan bola besar sederhana dengan 
peraturan yang dimodifikasi serta nilai kerja sama, sportivitas dan 
kejujuran **) 
 
D.  Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 Bermain bola voli dengan bola karet dan dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 Memukul-mukul bola ke lantai dengan telapak tangan rapat. 
 Melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 4 m. 
 Melakukan servis sasaran ke tembok dengan jarak 2 m. 
 Melakukan servis bawah melalui atas net yang dipasang melintang, tinggi 
net 2 m. 
 Melakukan servis bawah dari belakang garis lapangan bolavoli mini. 
 Menyebutkan bentuk-bentuk latihan untuk meningkatkan kemampuan 
servis bawah. 
 Menumbuhkan dan membina nilai-nilai semangat, kerjasama, sportivitas, 
dan kejujuran. 
 
 
71 
 
E.  Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa dapat bermain bolavoli dengan bola karet. 
 Siswa dapat memukul-mukul bola ke lantai dengan telapak tangan rapat. 
 Siswa dapat melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 4 m. 
 Siswa dapat melakukan servis sasaran ke tembok dengan jarak 2 m. 
 Siswa dapat melakukan servis bawah melalui atas net yang dipasang 
melintang, tinggi net 2 m. 
 Siswa dapat melakukan servis bawah dari belakang garis lapangan bolavoli mini. 
 Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk permainan untuk meningkatkan 
kemampuan servis bawah. 
 Siswa dapat menunjukkan aktivitas pembelajaran dengan penuh semangat, 
kerjasama, sportivitas, dan kejujuran. 
 
F. Materi Ajar (Materi Pokok): 
 Servis Bawah dalam Permainan bolavoli 
G. Metode Pembelajaran: 
 Komando 
 Demonstrasi 
 Instruksi Verbal 
 Bermain 
H. Kegiatan Pembelajaran: 
N
o 
Kegiatan Gambar 
1 Pendahuluan  
 o Siswa dibariskan menjadi dua 
bersaf 
o Guru memimpin doa 
o Mengecek kehadiran siswa 
o Mengecek kelengkapan 
pakaian siswa 
o Melakukan gerakan 
pemanasan yang berorientasi 
pada kegiatan inti. 
o Mendemonstrasikan materi 
inti yang akan 
dilakukan/dipelajari 
o Melakukan pemanasan: 
peregangan/strecing. 
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2 Kegiatan Inti  
 a
. 
Siswa bermain bolavoli 
dengan bola karet dan 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
 
 b
. 
Siswa memukul-mukul 
bola ke lantai dengan 
telapak tangan rapat. 
Bergantian tangan kanan 
dan kiri. 
 
 
 
 
 c
. 
Siswa melakukan servis 
bawah berpasangan 
dengan jarak ± 4 m. 
 
 
 d
. 
Servis bawah sasaran ke 
tembok dengan jarak 2 m. 
 
 
 
 
 
 
 
X X  X X 
 
X X  X X 
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 e
. 
Siswa melakukan servis 
bawah melalui atas net 
yang dipasang melintang, 
tinggi net 2 m. Tahap 
pertama 2 m, tahap kedua 
4 m, dan tahap terakhir 
dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini. 
 
 
 f. Tahap Evaluasi Siswa 
Pembelajaran Servis Bawah 
 
   Siswa melakukan servis 
bawah dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini. 
 
 
3 Kegiatan Penutup  
 Kegiatan yang dilakukan guru 
adalah 
a. Membariskan siswa menjadi 2 
bersaf 
b. Memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang materi 
yang telah dilakukan. 
c. Evaluasi proses pembelajaran 
dan memberikan waktu 
kepada siswa untuk bertanya. 
d. Memimpin doa penutup 
e. Membubarkan siswa. 
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I. Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes Kelas IV SD 
 Lapangan bolavoli 
 Peluit 
 Bola Voli no. 4 
 Net bolavoli 
J. Penilaian: 
1. Indikator dan Instrumen Penilaian Psikomotor 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Tek
nik 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen 
1.  Bermain bola voli 
dengan bola karet dan 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
2.  Memukul-mukul bola ke 
lantai dengan telapak 
tangan rapat. 
 
3.  Melakukan servis bawah 
berpasangan dengan 
jarak ± 4 m. 
 
4.  Melakukan servis 
sasaran ke tembok 
dengan jarak 2 m. 
 
5.  Melakukan servis bawah 
melalui atas net yang 
dipasang melintang, 
tinggi net 2 m. 
 
6.  Melakukan servis bawah 
dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini. 
 
Non 
Tes 
 
 
Non 
Tes 
 
Non 
Tes 
 
Non 
Tes 
 
Non 
Tes 
 
 
Tes 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
 
Lembar 
Penilaian 
1. Bermain bola voli dengan 
bola karet 
 
 
 
2. Lakukan memukul-mukul 
bola ke lantai dengan 
telapak tangan rapat! 
 
3. Lakukan servis bawah 
berpasangan dengan jarak 
± 4 m! 
 
4. Lakukan servis sasaran ke 
tembok dengan jarak 2 
m! 
 
5. Lakukan servis bawah 
melalui atas net yang 
dipasang melintang, 
tinggi net 2 m! 
   
6. Lakukan servis bawah 
dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini! 
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2. Aspek yang Diamati dalam Penilaian Psikomotor 
No Aspek yang Diamati Skor 
Jumlah 
Perolehan 
Skor 
Nilai 
Akhir 
1 Sikap Permulaan: 
a. Berdiri di daerah servis menghadap ke 
lapangan;  
b. bagi yang tidak kidal kaki kiri berada di 
depan dan bagi yang kidal sebaliknya. 
c. Bola dipegang tangan kiri tangan kanan 
boleh menggenggam atau dengan telapak 
tangan terbuka,  
d. lutut agak ditekuk dan berat badan berada di 
tengah. 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
 
2 Gerak Pelaksanaan: 
a. Bola dilambungkan di depan pundak kanan, 
setinggi 10-20 cm, pada saat yang 
bersamaan;  
b. tangan kanan ditarik ke belakang, kemudian;  
c. diayunkan kea rah depan atas dan mengenai 
bagian belakang bawah bola.  
d. Lengan diluruskan dan telapak 
tangan/genggaman tangan ditegangkan. 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
3 Gerak Lanjutan: 
a. Setelah memukul bola diikuti memindahkan 
berat badan ke depan,  
b. dengan melangkahkan kaki kanan ke depan 
dan  
c. segera masuk ke dalam lapangan untuk  
d. mengambil posisi dengan sikap kembali 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
 Jumlah Skor Maksimal 12   
 
Keterangan: 
 Nilai Akhir diperoleh dari: 
 
 
             X   100 
 
La
Jumlah Perolehan Skor              
 
Skor Maksimal 
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mpiran 8.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus Kedua 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 2 
 
A. Identitas 
    Sekolah 
:    SD Negeri 2 Bocor Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen 
    Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
    Kelas/Semester :   4 [ Empat ] / 2 [ dua ]  
    Jumlah Pertemuan : 1 Kali Pertemuan 
    Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
B. Standar Kompetensi:  
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan olah raga 
serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
C. Kompetensi Dasar: 
1.3    Mempraktikkan gerak dasar permainan bola besar sederhana dengan 
peraturan yang dimodifikasi serta nilai kerja sama, sportivitas dan 
kejujuran **) 
 
D.  Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 Siswa bermain bolavoli dengan bola karet dan dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 Siswa melakukan lemparan bolavoli seperti teknik ayunan servis tangan 
bawah secara bergantian dengan pasangannya. 
 Melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 6 m. 
 Siswa A melakukan servis tangan bawah ke siswa B, siswa B menangkap 
bola dan melemparkan dengan ayunan tangan bawah ke A yang telah maju 
ke A1 dan mengembalikan dengan lemparan ayunan tangan bawah ke siswa 
B 
 Siswa melakukan servis tangan bawah dari tempat A ke B secara 
bergantian. 
 Melakukan servis bawah dari belakang garis lapangan bolavoli mini. 
 Menyebutkan bentuk-bentuk permainan untuk meningkatkan kemampuan 
servis bawah. 
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 Menumbuhkan dan membina nilai-nilai semangat, kerjasama, sportivitas, 
dan kejujuran. 
 
E.  Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa dapat bermain bolavoli dengan menggunakan bola karet dan dengan 
peraturan yang dimodifikasi. 
 Siswa dapat melakukan lemparan bolavoli seperti teknik ayunan servis 
tangan bawah secara bergantian dengan pasangannya. 
 Siswa dapat melakukan servis bawah berpasangan dengan jarak ± 6 m. 
 Siswa A dapat melakukan servis tangan bawah ke siswa B, siswa B 
menangkap bola dan melemparkan dengan ayunan tangan bawah ke A yang 
telah maju ke A1 dan mengembalikan dengan lemparan ayunan tangan 
bawah ke siswa B. 
 Siswa dapat melakukan servis tangan bawah dari tempat A ke B secara 
bergantian. 
 Siswa dapat melakukan servis bawah dari belakang garis lapangan bolavoli 
mini. 
 Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk permainan untuk meningkatkan 
kemampuan servis bawah. 
 Siswa dapat menunjukkan aktivitas pembelajaran dengan penuh semangat, 
kerjasama, sportivitas, dan kejujuran. 
 
F. Materi Ajar (Materi Pokok): 
 Servis Bawah dalam Permainan bolavoli 
G. Metode Pembelajaran: 
 Komando 
 Demonstrasi 
 Instruksi Verbal 
 Bermain 
 
 
 
 
 
78 
 
H. Kegiatan Pembelajaran: 
No Kegiatan Gambar 
1 Pendahuluan  
 o Siswa dibariskan menjadi dua 
bersaf 
o Guru memimpin doa 
o Mengecek kehadiran siswa 
o Menegur siswa yang tidak  
berpakaian lengkap 
o Melakukan gerakan pemanasan 
yang berorientasi pada kegiatan 
inti. 
o Mendemonstrasikan materi inti 
yang akan dilakukan/dipelajari 
o Melakukan pemanasan: 
peregangan/strecing. 
 
2 Kegiatan Inti  
 
 a
. 
Siswa bermain bolavoli dengan 
bola karet dan dengan peraturan 
yang dimodifikasi. 
 
 
 
 
 b
. 
Siswa melakukan lemparan 
bolavoli seperti teknik ayunan 
servis tangan bawah secara 
bergantian dengan 
pasangannya. 
 
 
 
 
 
 
 
X X  X X 
 
X X  X X 
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 c
. 
Siswa melakukan servis bawah 
berpasangan dengan jarak ± 6 
m. 
                     
 
 d
. 
Siswa A melakukan servis 
tangan bawah ke siswa B, siswa 
B menangkap bola dan 
melemparkan dengan ayunan 
tangan bawah ke A yang telah 
maju ke A1 dan 
mengembalikan dengan 
lemparan ayunan tangan bawah 
ke siswa B. Kemudian 
sebaliknya siswa B servis 
tangan bawah, siswa A 
menerima. 
 
 
 
 
 e
. 
Siswa melakukan servis tangan 
bawah dari tempat A ke B 
secara bergantian. 
 
 
 
 
 
 f.Tahap Evaluasi Siswa Pembelajaran  
Servis Bawah 
 
 
   Siswa melakukan servis bawah 
dari belakang garis lapangan 
bolavoli mini. 
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3 Kegiatan Penutup  
 Kegiatan yang dilakukan guru adalah 
a. Membariskan siswa menjadi 2 
bersaf 
b. Memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang materi yang telah 
dilakukan. 
c. Evaluasi proses pembelajaran dan 
memberikan waktu kepada siswa 
untuk bertanya. 
d. Memimpin doa penutup 
e. Membubarkan siswa.  
 
I. Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes Kelas IV SD 
 Lapangan bolavoli 
 Peluit 
 Bola Voli No. 4 
 Net bolavoli 
J. Penilaian: 
1. Indikator dan Instrumen Penilaian Psikomotor 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Tek
nik 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen 
1. Siswa bermain bolavoli 
dengan bola karet dan 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
2. Siswa melakukan 
lemparan bolavoli 
seperti teknik ayunan 
servis tangan bawah 
secara bergantian 
dengan pasangannya. 
 
3. Melakukan servis bawah 
berpasangan dengan 
jarak ± 6 m. 
Non 
Tes 
 
 
Non 
Tes 
 
 
 
Non 
Tes 
Lembar 
Pengamatan 
 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
 
 
Lembar 
Pengamatan 
1. Bermain bolavoli 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
 
2. Lakukan lemparan 
bolavoli seperti teknik 
ayunan servis tangan 
bawah secara bergantian 
dengan pasangannya! 
 
 
3. Lakukan servis bawah 
berpasangan dengan 
jarak ± 6 m! 
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4. Siswa A melakukan 
servis tangan bawah ke 
siswa B, siswa B 
menangkap bola dan 
melemparkan dengan 
ayunan tangan bawah ke 
A yang telah maju ke 
A1 dan mengembalikan 
dengan lemparan ayunan 
tangan bawah ke siswa 
B. 
 
5. Siswa melakukan servis 
tangan bawah dari 
tempat A ke B secara 
bergantian. 
 
6. Melakukan servis bawah 
dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini. 
 
 
Non 
Tes 
 
 
 
 
 
 
Non 
Tes 
 
 
Tes 
 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
Lembar 
Pengamatan 
 
 
Lembar 
Penilaian 
4. Lakukan servis tangan 
bawah ke siswa B, siswa 
B menangkap bola dan 
melemparkan dengan 
ayunan tangan bawah ke 
A yang telah maju ke 
A1 dan mengembalikan 
dengan lemparan 
ayunan tangan bawah ke 
siswa B! 
 
 
5. Lakukan servis tangan 
bawah dari tempat A ke 
B secara bergantian! 
 
 
6. Lakukan servis bawah 
dari belakang garis 
lapangan bolavoli mini! 
 
2. Aspek yang Diamati dalam Penilaian Psikomotor 
No Aspek yang Diamati Skor 
Jumlah 
Perolehan 
Skor 
Nilai 
Akhir 
1 Sikap Permulaan: 
e. Berdiri di daerah servis menghadap ke 
lapangan;  
f. bagi yang tidak kidal kaki kiri berada di 
depan dan bagi yang kidal sebaliknya. 
g. Bola dipegang tangan kiri tangan kanan 
boleh menggenggam atau dengan telapak 
tangan terbuka,  
h. lutut agak ditekuk dan berat badan berada di 
tengah. 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
 
2 Gerak Pelaksanaan: 
e. Bola dilambungkan di depan pundak kanan, 
setinggi 10-20 cm, pada saat yang 
bersamaan;  
f. tangan kanan ditarik ke belakang, kemudian;  
g. diayunkan kea rah depan atas dan mengenai 
bagian belakang bawah bola.  
h. Lengan diluruskan dan telapak 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
 
82 
 
tangan/genggaman tangan ditegangkan. 1 
3 Gerak Lanjutan: 
e. Setelah memukul bola diikuti memindahkan 
berat badan ke depan,  
f. dengan melangkahkan kaki kanan ke depan 
dan  
g. segera masuk ke dalam lapangan untuk  
h. mengambil posisi dengan sikap kembali 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
 Jumlah Skor Maksimal 12   
 
Keterangan: 
 Nilai Akhir diperoleh dari: 
 
 
             X   100  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Perolehan Skor              
 
Skor Maksimal 
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Lampiran 9.  Daftar Nilai Unjuk Kerja Siklus Pertama 
 
Subjek 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai Akhir Sikap 
Permulaan 
Gerak 
Pelaksanaan 
Gerak 
Lanjutan 
1 3 2 3 8 67 
2 3 3 4 10 83 
3 3 3 4 10 83 
4 3 3 3 9 75 
5 3 2 3 8 67 
6 3 3 3 9 75 
7 3 3 3 9 75 
8 3 2 3 8 67 
9 3 3 3 9 75 
10 3 2 3 8 67 
11 3 2 3 8 67 
12 3 2 3 8 67 
13 3 3 3 9 75 
14 3 2 3 8 67 
15 3 3 3 9 75 
16 3 3 3 9 75 
17 3 2 3 8 67 
18 3 3 3 9 75 
19 3 2 3 8 67 
20 3 3 3 9 75 
21 3 2 3 8 67 
  Nilai Tertinggi 83 
  Nilai Terendah 67 
  Rata-Rata 71.83 
  Jumlah Siswa Tuntas 11 
  Jumlah Siswa Belum Tuntas 10 
  Prosentase Jumlah Siswa Tuntas 52,38% 
  Prosentase Jumlah Siswa Belum Tuntas 47,62% 
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Lampiran 10.  Daftar Nilai Unjuk Kerja Siklus Kedua 
 
Subjek 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai Akhir Sikap 
Permulaan 
Gerak 
Pelaksanaan 
Gerak 
Lanjutan 
1 3 3 3 9 75 
2 4 3 4 11 92 
3 4 3 4 11 92 
4 3 3 3 9 75 
5 3 2 3 8 67 
6 4 3 3 10 83 
7 4 3 3 10 83 
8 3 3 3 9 75 
9 4 3 3 10 83 
10 3 3 3 9 75 
11 3 3 3 9 75 
12 3 2 3 8 67 
13 4 3 3 10 83 
14 3 3 3 9 75 
15 4 3 3 10 83 
16 4 3 3 10 83 
17 3 3 3 9 75 
18 4 3 3 10 83 
19 3 3 3 9 75 
20 4 3 3 10 83 
21 3 3 3 9 75 
  Nilai Tertinggi 92 
  Nilai Terendah 67 
  Rata-Rata 78.97 
  Jumlah Siswa Tuntas 19 
  Jumlah Siswa Belum Tuntas 2 
  Prosentase Jumlah Siswa Tuntas 90.48% 
  Prosentase Jumlah Siswa Belum Tuntas 9.52% 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus Pertama 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
I Pembelajaran  
A. Pendahuluan  
 1. Pemanasan yang digunakan 
sudah sesuai dengan materi. 
Pemanasan yang digunakan sudah 
sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
 2. Siswa bersikap antusias dalam 
mengikuti pemanasan. 
Sebagian besar siswa antusias dalam 
mengikuti pemanasan yang diberikan. 
 3. Siswa bersikap aktif dalam 
bergerak. 
Seluruh siswa aktif bergerak 
mengikuti pemanasan. 
    
B. Inti  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika memberi penjelasan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
ketika guru member penjelasan. 
 2. Siswa memperhatikan ketika 
guru memberi contoh. 
Seluruh siswa memperhatikan ketika 
guru member contoh. 
 3. Siswa antusias ketika diberikan 
tugas. 
Sebagian besar siswa antusias ketika 
diberi tugas oleh guru. 
 4. Siswa aktif dalam bergerak. Sebagian besar siswa aktif bergerak 
mengikuti proses pembelajaran 
 5. Siswa kelihatan senang dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Sebagian besar siswa kelihatan senang 
dalam mengikuti pembelajaran. 
C. Penutup  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika mengoreksi kesalahan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
guru ketika mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 2. Siswa membubarkan diri dengan 
tertib. 
Seluruh siswa membubarkan diri 
dengan tertib dan teratur. 
II. Alat dan Fasilitas  
 1. Lapangan digunakan dalam 
pembelajaran mencukupi jumlah 
siswa. 
Lapangan yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa. 
 2. Lapangan yang digunakan 
dalam permainan tidak 
membahayakan siswa. 
Lapangan yang digunakan dalam 
permainan tidak membahayakan 
siswa. 
 3. Lapangan yang digunakan 
sesuai untuk pembelajaran 
bolavoli. 
Lapangan yang digunakan sudah 
sesuai untuk proses pembelajaran 
bolavoli. 
 4. Jumlah alat yang digunakan 
sudah mencukupi dengan 
jumlah siswa. 
Alat yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa 
 5. Keadaan alat yang digunakan 
dalam keadaan baik. 
Keadaan alat yang digunakan tidak 
membahayakan siswa dan masih 
dalam keadaan baik 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus Kedua 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
I Pembelajaran  
A. Pendahuluan  
 1. Pemanasan yang digunakan 
sudah sesuai dengan materi. 
Pemanasan yang digunakan sudah 
sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
 2. Siswa bersikap antusias dalam 
mengikuti pemanasan. 
Sebagian besar siswa antusias dalam 
mengikuti pemanasan bola modifikasi. 
 3. Siswa bersikap aktif dalam 
bergerak. 
Seluruh siswa aktif bergerak 
mengikuti pemanasan. 
    
B. Inti  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika memberi penjelasan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
ketika guru memberi penjelasan. 
 2. Siswa memperhatikan ketika 
guru memberi contoh. 
Seluruh siswa memperhatikan ketika 
guru memberi contoh gerakan. 
 3. Siswa antusias ketika diberikan 
tugas. 
Sebagian besar siswa antusias ketika 
diberi tugas oleh guru. 
 4. Siswa aktif dalam bergerak. Sebagian besar siswa aktif bergerak 
mengikuti proses pembelajaran 
 5. Siswa kelihatan senang dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Sebagian besar siswa kelihatan senang 
dalam mengikuti pembelajaran. 
C. Penutup  
 1. Siswa memperhatikan guru 
ketika mengoreksi kesalahan. 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
guru ketika mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 2. Siswa membubarkan diri dengan 
tertib. 
Seluruh siswa membubarkan diri 
dengan tertib dan teratur. 
II. Alat dan Fasilitas  
 1. Lapangan digunakan dalam 
pembelajaran mencukupi jumlah 
siswa. 
Lapangan yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa. 
 2. Lapangan yang digunakan 
dalam permainan tidak 
membahayakan siswa. 
Lapangan yang digunakan dalam 
permainan tidak membahayakan 
siswa. 
 3. Lapangan yang digunakan 
sesuai untuk pembelajaran 
bolavoli. 
Lapangan yang digunakan sudah 
sesuai untuk proses pembelajaran 
servis bawah bolavoli. 
 4. Jumlah alat yang digunakan 
sudah mencukupi dengan 
jumlah siswa. 
Alat yang digunakan mencukupi 
dengan jumlah siswa 
 5. Keadaan alat yang digunakan 
dalam keadaan baik. 
Keadaan alat yang digunakan tidak 
membahayakan siswa dan masih 
dalam keadaan baik 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Tanggapan Siswa Siklus Pertama 
 
No Pertanyaan Tanggapan/ Jawaban Siswa 
1 Apakah penyampaian materi 
oleh guru jelas? 
Siswa yang menjawab jelas sebanyak 
16 siswa, dan yang menjawab cukup 
jelas sebanyak 5 siswa. 
2 Apakah kamu tidak merasa 
kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran servis bawah 
bolavoli? 
Sebanyak 17 siswa menyatakan tidak 
kesulitan, sedangkan 4 siswa 
menyatakan ada kesulitan. 
3 Apakah permainan yang 
diberikan menarik? 
Sebanyak 14 siswa menyatakan 
permainan yang diberikan sangat 
menarik, sedangkan 7 siswa lainnya 
menyatakan cukup menarik 
4 Apakah penguasaan materi guru 
baik? 
Sebanyak 13 siswa menyatakan 
sangat menguasai, sedangkan 8 siswa 
lainnya menyatakan cukup 
menguasai. 
5 Apakah cara mengajar guru 
bervariasi, sehingga tidak 
membosankan? 
Sebanyak 14 siswa menyatakan cara 
mengajar guru bervariasi, sedangkan 
7 siswa lainnya menyatakan cukup 
bervariasi. 
6 Apakah suasana kelas 
menyenangkan? 
Sebanyak 13 siswa menyatakan 
suasana kelas menyenangkan, 
sedangkan 8 siswa lainnya 
menyatakan cukup menyenangkan. 
7 Apakah tes yang diujikan sesuai 
dengan materi yang telah 
diajarkan? 
Sebanyak 16 siswa menyatakan 
sesuai materi, sedangkan 5 siswa 
lainnya menyatakan cukup sesuai. 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Tanggapan Siswa Siklus Kedua 
 
No Pertanyaan Tanggapan/ Jawaban Siswa 
1 Apakah penyampaian materi 
oleh guru jelas? 
Siswa yang menjawab jelas sebanyak 
19 siswa, dan yang menjawab cukup 
jelas sebanyak 2 siswa. 
2 Apakah kamu tidak merasa 
kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran servis bawah 
bolavoli? 
Sebanyak 18 siswa menyatakan tidak 
kesulitan, sedangkan 3 siswa 
menyatakan ada kesulitan. 
3 Apakah permainan yang 
diberikan menarik? 
Sebanyak 20 siswa menyatakan 
permainan yang diberikan sangat 
menarik, sedangkan 1 siswa lainnya 
menyatakan cukup menarik 
4 Apakah penguasaan materi guru 
baik? 
Sebanyak 18 siswa menyatakan 
sangat menguasai, sedangkan 3 siswa 
lainnya menyatakan cukup 
menguasai. 
5 Apakah cara mengajar guru 
bervariasi, sehingga tidak 
membosankan? 
Sebanyak 17 siswa menyatakan cara 
mengajar guru bervariasi, sedangkan 
4 siswa lainnya menyatakan cukup 
bervariasi. 
6 Apakah suasana kelas 
menyenangkan? 
Sebanyak 18 siswa menyatakan 
suasana kelas menyenangkan, 
sedangkan 3 siswa lainnya 
menyatakan cukup menyenangkan. 
7 Apakah tes yang diujikan sesuai 
dengan materi yang telah 
diajarkan? 
Sebanyak 20 siswa menyatakan 
sesuai materi, sedangkan 1 siswa 
lainnya menyatakan cukup sesuai. 
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Lampiran 16. Gambar Proses Pengambilan Data 
 
GAMBAR PROSES PENGAMBILAN DATA 
 
 
 
Gambar 1. Kegiatan Pendahuluan 
 
 
 
 
Gambar 2. Siswa Melakukan Servis Bawah Berpasangan 
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Gambar 3. Siswa Melakukan Servis Bawah Melalui Atas Net 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Siswa Melakukan Servis Bawah dengan Sasaran Tembok 
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Gambar 5.  Siswa Melakukan Servis Bawah dari Belakang Garis 
Lapangan Bolavoli Mini 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kegiatan Penutup 
 
